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BAB I
PENDAHULUAN
A. later Belakeng Mesaleh

Dewasa ini pemerintah dan masyarakat Indonesia se-
dang giat-giatnya melaksanakan pembangunan terutama pembg
agunan menusia seutuhnya yakni mewujudkan menusia Indone-
sia yang seimbang jeasmani dan rohani,

Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatken kepada sege
mpmmhﬁomﬁnmrmuaum men=
cerdaskan kehidupan bangsa, Maka salah setu espek pemba =
ngunan adalah bidang pendidikan dalem rangke membentuk ma
nusia sehat jasmani dan rohani berbudi pekerti luhur dan
bertanggung jawab serta bertaqwa kepada Tuhan Yang lMaha
Esa.

Disebutkan dalam pembuksan Undang=-Undang Dasar 19-
45 sebagaimana berikut :

"Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu peme
rintah negara Indonesia dan seluruh tumpah darah Indone =
8ia dan untuk mewujudkan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan hnngn,.;"..'g‘

Sebagaimana juga yang menjadi pertimbangan bapak




Presiden Republik Indonesia sebagai dasar pengusunan Un=
dang RI. Nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan na
sional, sebagai berikut :
Pembangunan Indonesia bidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kuali
tas manusia Indonesia dalam mewnjudkan masyarakat =
yang maju, adil dan makmur serta memungkinkan warga-
nya mengembangkan baik berkenaan dengan aspek jasma=-

niah maupun rahanigh berdasarkan pancasgila dan Undang
Undang Dasar 1945.

Karena itu maka :
Pendidikan nasional hertujuan mencerdaskan kahidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhunya
yaitu manusia yang beriman 8@an bertaqwa kapa Tuhan -
Yang laha Esa, dan berbudi pekerti luhur, memiliki =
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani roha
ni kepribadian yang mangyap dan mandiri serta rasa -
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.3
Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan terse =
but dan cita-cita nasional mencapai masyarakat adil dan
makmur sebaggimana yang diamanatkan Undang Undang Dasar
tersebut, sangatkan tepat apabila "Pendidikan agama seba
gai salan satu aspek sasaran pembangunan bangsa menempa=
ti bagian dasar dalam usaha pendidikan sebab sebagai tu-
Juan suatu pendidikan adalah pembentukan pribadi yang lu
hur dan utuh".4

Dalam pada itu pula pendidika agama mepunyai pe-

d n 0.2 tahun 1989 tent Sistem
Pendi n Nasional, . an wara, T.KpPe, .
3 b1 4, hal. 8
4Zunairini, Abdul Ghafir, Slamet As Yusuf, Metodik

%%uaus Pendidikan gfggg. Biro Ilmiah PT. IAIN Sunan Ampel
ang, B .



ranan penting bagi pembangunan bangsa, sebab ¥
Agama monotheisme atau agama tauhid dengan ajaran-ajas
annya bermaksud untuk membina manusia yang berjiwa ber
gih dan bernudi luhur, maka disinilah arti pemting aga
ma monotheisme bagi hidup kemasysrakaten menusia, 9

Dari uaraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
dalan rangka mewujudkan pembangunen nasional, pendidikan y
agama mempunyai arti yeng sangat penting dalam rangkaa \\
membentuk manusia seutuhnya, dimana pendidikan giental men 3
jadi bagian dari pendidikan agama Islam.

Dan salah bentuk bentuk pelaksansannga pendidikan
agama adalah melalui lembaga pendidikan formal baik nege
ri maupun swasta apakah itu sekolah umum atau sekolag aga
ma, maka untuk lebih efektif dan efesien dalam pelaksane-

annya diperlukan kurikulum sebagai pedomannya,

Sﬂarun Nasution, Islam dit§§4au dari berbagai as =
pek, U.I, Press, Jaknr%a, * . .



B. Rumusan asaleh

1. Apakah kurikulum pendidiken agama 1984 berpengaruh
terhadap keberhasilan pendidikan agama di SMP Sre=-
seh ?

2. Sejauhmenaken pengeruh kurikulum pendidikan agama-
1984 terhadap keberhasilan pendidikan agema di SMP
Negeri Sreseh Kabupaten Sampang ?

C. Penegasan Judul

Untuk men@hindari kesalah pahaman dikalangan pembaca=-

dalem memehami isi skrepsi ini, maka penulis meman -

dang perlu untuk jerlebih dahulu menjelaskan istila =
istilah yang terdapat delem judul skripsi ini, yaitu:

PENGARUH KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISIAM TAHUN 1984

TERHADAP KEBERHASILAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SuPN,.

SRESEH KABUPATEN SAMPANG, sebagal berikut:

1. Pengaruh.

"Pengaruh mempunyai arti daya yang ada atan timbul
dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk wa
tak, kepercayaan atau perbuatan seseorang n6
2. Kurikulum pendidikan agama

"Kurikulum berasal dari bahasa Yunani artinya ada

lah tempat berlomba, jarak yang harus ditempuh pe

lari, kereta lomba, kemudian dalam perkembangannya
kurikulum diartikan : Keseluruhan pelajaran yang

aDopartanen pendidikan dan kebudayaan, Kamus

Sar Bahasa Indonesia, Dalal rustaka, Jakarta,1590,hl.

pr



diberikan kepada lembaga pendidikan.7

Pengertian kurikulum dalam arti luas ialah se
ik (loaven Sineatag Seweh smhededy Baix Gidela n
kelas maupun diluar kelas dalam rangka usaha penca
paian tujuan pendidikan,8

Pendidikan berasal dari kata dasar "didik" ber
arti: "Memelihara dan memberi latihan (ajaran, pim
pinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran".9 ke
mudian mendapat awalan "pe"™ dan akhiran "an" menja
di "Pendidiken" sehingga mempunyai arti:

Proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orasng dalam usaha mendewaseakan manusia me-
lalui upaya pengajaran dan latihanj proses, perbuat
an, cara mendidik.1°

Agama yang dimaksud daleam urian ini ialah aga
ma Islam yaitu: "Agema yang diajarken oleh Nabi lu=-
hammad Saw, ber.pedoman kepada kitab Al-uur'an yang

diturunken kedua melalui wahyu Allah swr," 13
Ketiga kata : Kurikulum, pendidikan, agama yang

dirangkai sehingga menjadi satu istilah kurikulum =

Tpepartemen pendidiken dan kebudayaan, Kurikulum
E Imﬂﬂ

jsaha-Usaha rbaikan Dalam Bi ndidikan
Wa } liase Bazru, Banﬁung, 1972, hal. 3.
Pengorganisasian emb an dan pengemb
kurikul ’ Dezmaga. Jakarta, 1855 %%I 2e

Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar

Bahasa *ﬁdonesia ,0p Cit, hal. 204.

Ib4ad,
;v i 4, nal. 340




pendidikan Agama" sehingga mempunyai arti yaitu:
Kurikulum pendidikan agama yaitu: Bashan -~ bahan
pendidikan agama berupa kegiatan, pengetahuan
dan pengalaman yang dengan sengaja dan sistima
tika diberikan kepada anak dﬁdi]f dalam rangka
mencapai tujuen pendidiken agemal?
3« Terhadap
Terhadap berasal dari kata dasar "hadap"™ mendapat -
awalan "ter" mempunyai arti "berkenaan dengen, ten
tang mengenai, seperti: Pimpinan perusahaan mengam-—
bil tindakan tegas terhadap penyelewengan, n13
4. Keberhasilan
Keberhasilan mempunyai arti: "Barang-barang yang di
haﬂilkan".14
5« Pendidikan Agama
Pendidikan agamea terdiri dari dua kata: "Pendidikan"™
dan "Agama" yang dirangkai sehingga membentuk peng=-
gertian sendiri, Adapun yang dimaksudken dalam Skrip
si ini adalah pendidikan agama Islam,
Pendidikan Islam ialah pendidikan yang berdasar
kan ajaran atau tuntunan agama Islam dalam mem
bina dan membentuk pribadi muslim yant takwa ke
pada Allah SWT., cinta dan kasih sayang kepada-
kedua orang tua dan sesama hidupnya, cinta kepa

da tanah airnya gobagai karunia yang diberikan-
oleh Allah SW?,!

‘2Zuha1r1n:l.. Abdul Ghafir, Slamet As Yusuf, Op Cit;
halaman 59.

13.‘[)13parteunen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar

Bahasa 'ﬁ donegia, Op Cit, Hal. 291
I bi d, Hals 200
15H0 Soekarne, Ahmad Supardi, Sogarah Dan Filsafat
Ffendidikan Islam, Angkesa, sandung, 1985, hal. 7

1
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Te

SMP Negri Sreseh

Adalah merupakan lembaga pendidika formal ting
kat pertama sebagai lanjutan deri tingkat dasar, pa
da jenjang ini lama belajarnya tiga tahun, sedeng =
Srese adalah nama wilayah kecamatan yang berada di

daerah sampang sebhgai tempat lembaga pendidikan ter °

sebut,
Arti secara keseluruhan

Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam kurikulum di
dapattujuan, materi, metode dan eveluasi, maka dida
lam melaksanakan kegiatannya guru agama berpedomann
kepada kurikulum tersebut sehingga hasil yang dica=-
pai sesual dengan apa yang ditagetkan, Inilah yang-
penulis maksudkan dengan pengaruh kurikulum pendidi
kan agama Islam terhadap keberhasilan pendidikan =
agama Islam, Sedang tahun 1984 adalah waktu penetap
an atau penyusunan kurikulunyang dijadikan pedomann
dalam melaksanﬁkan pendidikan agama, Dan SMP Negri
Sreseh hanyalah salah satu contoh tempat dimana ku
rikulum pendidikan agama tersebut dipergunakan seba
gai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pendidikan-
agama Islam.

Tegasnys, kurikulum pendidikan agama Islam ta
hun 1984 dijadikan pedoman dalam melaksanakan pendi
dikan agema Islam mempunyai daya ikut menentuka da



ri keberhasilan pendidikan agema Islam di SMP Negri Sre
seh di kecamataen Sreseh kabupaten Sampang.
De Alasan Memilih Judul
Skripsi ini berjudul "PENGARUH KURIKULUM PENDIDIKAN AGA
MA ISLAM TAHUN 1984 TERHADAP KEBERHASIDAN PENDIDIKAN =
AGAMA ISLAM DI SMP NEGRI SRESEH KABUPATEN SAMPANG".
Alasan memilih judul tersebut adalah sebagai beri =-
kukut 3 '
1. Alasan Subyektif
a, Bahwa judul tersebut belum ada yang membahasnya =
sehingga perlu sekali diangkat sebagai topik pem
bahasan,
be Judul tersebut sesuai dengan profesi penulis seba
gai calon pendidikan agama,
2, Alasan Obyektif
a, Pendidikan agama morup;kan salah satu faktor pen
ting dalam upaya membentuk pribadi enak didik oleh
karena itu memerluken perhatian dari semua phak =
untuk senantiasa mendapatkan pembahasan dan pene
litian dalam rangka pengembangen dan penyempurna-
annya.
be Kurikulum merupaken faktor penting dalem melaksa-
nakan pendidikan agama untuk mempersiapkan anak -
didik menghadapi masa depan,

E. jujuan Penelitien Den Pembahasan

1. Tujuan penelitian



8, Untuk mengetahui sejauh mana kurikulum pendidikan
agama dilaksnakan sehinggea mempunyai pengaruh ter
hadap keberhasilan pendidikan agama Islam di SMP
Negri Sreseh kabupaten Sampang.

b, Untuk melaksanakan pendidikan agama yang lebih bha
ik dan sekaligus menambah pengetahuan dan pengala
man bagi penulis sendiri,

Tujuan pembahasan

8, Untuk memenuhi sebagian syarat menyelesaikan stu=
di guna memperoleh gelar sarjana bidang pendidikan
agama di IAIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Pame=
kasan. ‘

b, Sebagai realisasi dari salah satu tridarma pergu=-
an tinggi yaitu bidang penelitian,

¢. Penulisan Skripsi diharapkan menjadi bahan pertim
bangan dalam menambah wawanén bagi pendidiken aga
ma j,untuk dikembangkan phdn masa-masa berikutnya,
khususnya di SMP Negri Sreseh,

d. Dengan penulisan ini berupaya untuk mengetahmi se
bab=-sebab yang menghambat keberhasilan pendidikan
agama dalam membentuk pribadi anak didik,

e. Dan bagli masyarakat dapat dijadikan pedoman untuk
melaksanakan pendidikan agam sesuai dengan tujuan

annya yaitu pembentukan pribadi anak didik,.

f. Dengan penulisan Skripsi ini diharapkan dapat me
nambah perpustakaan fakultas,
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P, Ruang lingkup Pembahasan

Untuk mendapat kesimpulan yang sebenarnya dan ter
hindar dari penyimpangen yang dimaeksud dalam judul Sk
ripsi ini maka pembahasannya meliputi:

1« Kurikulam pendidikean Aghma Islam tahun 1984,

2, Siswa dan pelaksana pendidikan agama di sekolah me

3. nengah umum tingkat pertama (BMP Negri Sreseh) ka
bupaten 8ampang.

3. Pelaksanaan pendidikean agama Islam di SMP Negri Se
reseh menurup kurikulum pendidikan agama Islam ta
hun 1984,

4., Fasilitas yang terkait dengan pehdksanaan pendidik
an agama di SMP Negri Sreseh.

5. Tujuan, materi, metode dan evaluasi pendidiken aga
ma Islam di SMP Negri Sreseh kabupaten S:zmpang.

Karena itu apabila %ordapat pembahasan diluar-
masalah tersebut hanya merupakan pelen kap atau =
tambahan yang diperlukan dalam rangka menjelaskan-
masalah pokok,.

G, Asumsi Dan Hipotesa

1. Asumsi
Keberhasilan pendidikan agama ditentukan oleh ba
nyak faktor yang terkait dengannya, salah satu ia
lah faktor kurikulum pendidikan agama, sebab dida=-
lamnya tercakup, metode, tujuan, mater dan evaluasi.
Karena itu kurikulum mempunyai arti penting.



1

2, Hipotesa

Berdasarkan asumsi diatas maka hipotesa yang dapat-

diangkat adalah sebagai berikut: Bahwa kurikulum =

pendidikan agama Islam tahun 1984 mempunyai pengga-

ruh terhadap keberhasilan pendidiken agema Isla di

SMP Negri Sreseh Kabupaten Sampang.

H. lletode Penelitian Dan Pembahnsan
1, lletode penelitian
a., Penentuan Obyek
1)« Populasi

"Populasi adalah keseluruhan subyek peneliti
an".15 Dan populasi penelitian dalam menyu =
sun Skripsi ini adalah SUP sekabupaten Sam ¢
peng. Karena dalam populasi terseovut tidak =
terdapat perbedaan yang mempengaruhi terha
dap kesimpulan, dengen kata.lain populasi ho
mogen, lMaka penulis membatasi wilayah peneli
tian di SHMP Negri Sreseh. ial ini sesuai denp
ngan pernyaetaan "Jika peneliti ingin mengada
kan ponelitian populasi maka harus mengada =

kan pembatasan dahuln“.16

TgSuharsini Arikontto, Prosidor Pane%%tian Suatu -
Pendekatan Praktek, Bima Aksara, Jakarta, ’ .
%rpia
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2); Sampel

"Sampel adalah bagian atau wakil populasi"17
Karena obyek yang akan diteliti terbagi atas

tingkat-tingkat atau kelas, maka dalam pene=

litian ini penulis menggunakan tehnik "sam =

pel berstrata "proporaional".‘a

Apabila berpendapat bahwa populasi terbagi =
atas tingkat atau strata, maka pengambilan =
sampel tiidak boleh sooara random. Adanya str
ta tidak boleh diabaikan dans*;iap strata ha
rus diwakili sebagian sampel.

Dalam sampel strata proporsional, dari seti
ap strata diambil sanpel yang aeﬂanding deng
an besarnya setiap sthrata, Besarnya untuk ma
8ing sampel diformulasikan dengan rumus:

|
oy - x R
'y
Dimana :
n, = banyaknya sampel dari masing-masing =
i unit.

n, = banyaknya sampel yang diambil dari so-
liruh unit.

H} = bn?yaknya populasi dari masing-masiing
unit.

Ny = jumlah populasi dari seluruh unit.20

Maka sampel dalam penelitian ini dapat di su

sus sebagai berikut:

VT b i d, hale 105

18yanyu. Ms, Muhammad Masduki.MS., Petuniuk Prak =
tis Wembuat Skripsi, Usaha lNasional, Surabaya, tt,hal. 53

19sunarsimi Arikonto, Op Cit, 102

20
Wahyu.lS, « Muhammad Masduki.uS,. Op Cit, hle. 53=
sampal dengan haléman 54. 2 .



b. Metbde
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! Kelas ! Ukuran populasi ! Sampel !
B - ! 59 ! 44 ;
1 X% ! 74 1 55 !
- 30 64 ! 47 !
! Jumlah ! 194 . 146 !

Besar responden dalam penelitian ini adalah 75 %
dari jumlah seluruh populasi, dalam hal ini sesu
al dengan:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apbila kurang da
ri 100 lebih baik diambil semua sehingga peneli=-
tiannya merupakan penelitian populasi. Selanjut-
nya jika jumlah subg'knya besar diambil antara -
10~1% % atau lebih,

Pengumpulan Dgta

1) Metode dokomentasi

a)e

b).

Alasam memilih metode ini ialah 3

Karena data yang bersumber dari catatan-catatan-
atan @okumon, maka metode yang dapat diperguna =
kan hanyalah dengan metode dokumenter atau histo
rik.

Data yang diinginkan ialah 3

Data tentang keberhasilan pendidikan agama Islam
dalam hal ini penulis melihat dari test hasil be
lajar atau ujian akhir semester dimana data ter-
toraeh?t terdapat pada dokumen.

V1 v 1 a4, hal. 104
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2) letode interviu
a). Alasan menggunakannye ialah 3
Metode sebagail penunjang bagi metode doku
mentasi untuk memperoleh data yang berhu-
bungan dengan keberhasilan pendidikan aga
ma Islam,
b). Data yang diinginkan ialal
Data tentang pelaksanasan pendidikan agama
Islam, baik yang menyangkut masalah meta=
de atau kesiapan guru dalam tugasnya dan
faktor-faktor pendukung dalam mencapai tu
Juan pendidikan agame Islam.
3) Metode observasi
a), Alasan menggunakan metode ini ialah :
Dengan mengadakan observasi penulis dapat
mengetahui secara langsung dan mengadalkan
pengamatan sehingga dengan jelas obyek d-
pat diketahui.
b)e. Data yang diinginken ialah i
Data tentang fasilitas atau sarana pendik
an baik sarana pokok atau saranz penun =
jang dan alat-alat yang bersifat material.
C. Medode Analisa Data
Dalam mengenalisa data yang Werhasil dikumpulken
tehnik analisa yang diper;unakan adalah defigan =
rumus sebagaimana berikut:



Keterangan :
M : mean
X : Juolah nilai
N : Jumlah individu
"Dalam istilah sehari-hari disebut angka rata-rata da
lam angka statistik disebut mean aretnatik diberi sim
bol H"22
2, lMetode pembshasan
Adapun metode yang dipergunakan penulis dalam me =
nyusun skripsi ini adalah sebagai berikut:
a. Metode deduktif
Mletode deduktif ialah membahas suatu masalah de
ngan memulai dari hal yang umum, kemudian menasi
rik dari suatu kesimpulan yang bersifat khusus,
sebagaimena yang dinyatakan "dengan apa yang di
nyatakan benar pada semua peristiwa dalam suatu
kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal yang
benar pada semua peristiwa yang termasuk dalam
kelas itu'.22 atau dengan kata lainj "Berangkat
"Berangkat dari pengatahuan yang sifatnya umum,
dan bertitik tolak pada pengetahuan yang sifat-
nya umun'kita hendak menilai suatu kejadian su=-
atu kejadian yang klmm".23

““sutrisnt hadi, Net se s YP.Pak,Psico~-
logl Ually Yogjakarta, 198T, hal,

Ibid.m-“
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be Metode Induktif

Metode induktif ialah membahas suatu masalah dimu-
lai dari pendapat-pendapat yeng bersifet khusus,ke
mudian ditarik suatu kesimpulan secara umum, Sutris

no Hadi mengatakan:
Bersifat induktif berangkat dari fakta-fakta =
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit
kemudian dari fakta yang khusus kongkret itu =
g;:irifrggn::gifgisi-genoralisasi yang mempu =

I. Sistimatika pembahasan

Dalem ussha hendak membashas pengaruh kurikulum =
pendidiken agama Islam terhadap keberhasilan pendidik
an agama Islam di SMP Negri Sreseh sebagai judul Skrip
si ini, disusun sistimatika sebagai berikut:

Bab I berisi urian yang merupsken pendahuluan,,di
mana dalem bab ini meliputi pembahasan: Iatar bels -
kang masalah, rumusan masabah, pengesahan judul, ala=
san memilih judul, tujuan pembahasen dan penelitian ,
ruanglingkup pembahasan, asumsi dan hipotesa, metode-
penelitian dan pembahasan dan sistimatika pembahasan,

Bab II merupakan landasan teori yang membahas ten
tang: Kurikulum pendidikan agama Islam, dasar peneta-
pannya den tujuan kurikulum pendidikan agama Islem, =
komponen=-komponen kurikulum pendidiken agama Islam =

41 b1 a
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serta fungsikurikulum pendidiken agama Islem.

Bab III, bab ini juga masih landasen teori yang
membahas tentang pendidikan agema Islam yang melipu
ti : Pengertian pendidikan egama Islam, dasar-dasar
ppndidikan agema, dan pengajaran sgama, faktor-fake-
tor pendidikan agama yang terahir dalam bab ini mem
bahas tentang perkembangen pendidikan sgama Islam =
di sekolah umum,

Bab IV, bab ini berisi landasan teori yang mem
bahas tentang pengaruh kurikulum pendidikan agama -
Islam terhadap keberhasilan pendidikan agame Islam
yang meliputi: Siswa memiliki pengetahuan funglién-
an tentang agama, anak mempunyei sikap dan budi pe
kerti luhur, dan siswa mampu menciptakan hidup ru -
kun sesama warga,

Bab V, bab ini merupakan landasan emperis yang
berupa laporan hasil penelitian, pembashasannys meli
puti: Iatar belakang obyek, penyajian data dan pem
buktian hipotesa,

Bab VI, bab ini adalah sebagai penutup, dimana-
dalam hal ini penulis membahas antara lain meliputiz
Kesimpulan dari apa yang diuraikan pada aobeluﬁnya-
dan sebagai kelengkapan penulis mengemukaken bebera
pa saran/pesan, ]

Dan terakhir sekali penulis cantumkan daftar ke

pustakaan,






BAB II
TINJAUAN TENTANG
KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISIAM

A. Pengertian,Basar, Den Tujuan Kurikulum PAI.

1. Pengertian kurikulum pendidikan agema Islam.
Sebagaimana telah diuraikan pada bab I bahwa kuriku
lum adalah berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai
arti tempat berlomba, jarak yang harus ditempuh oleh
lomba atau pelari, yang dalam perkembangannya kuriku
lim diartikan sebagai keseluruhan pelajaran yang di
berikankepada suatu lembaga pendidikan, Dan pengerti
annya menurut istilah:

Pengertian kurikulum delam arti luas, semua pengalam
an yeng dialemi dan dilukukan oleh anak didik diba =
wah tanggung jawab sekolah, baik didalam kelas mau =
pun diluar kelas dalam rangka mencapai tujuan".1

Pendidikan menurut bahasa ialah berasal dari kata da
sar didik yang mendapat awalan "pe" dan akhiran "an"
yang mempunyai arti istilah "Proses pengubashan sikap
atautata laku seseorang atau kelompok drang dalam =
usaha mendawasakan anak melalui usaha pengajaran dan
latihan, proses perubahan perbuatan cara mendidik".2

1zt.thri..‘ Pogorgnjn_inaaian. ga%binaan Dan Pengembang=
an Kurikulum, Dermaga, Jakarta,

2Departenen pendidikan dan kebudayaan, Kemus Besar
Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 19§0, Hal, 20% ;
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Adapun agama yang dimaksud dalam urian ini adalsh 3

agama Islem yaitu: "Agama yang diajarkan oleh Nabi-

Muhammad Saw. berpedoman kepada kitab suci Al Qurdn

yang diturunkan kedua melalui wahyu Allah".3

Ketiga kata: Kurikulum, pendidiken dan agama dirang

kai menjadi satu istilah "Kurikulum pendidikan aga=

ma" yang mempunyai arti:

Kurikulum pendidikan agama ialah: Bahan-bahan pendi

diken agama berupa kegiatan, pengetahuah dan penga=-

laman pendidiken agama yang dengan sengaja dan sis-

mensapal PajNAR condleiken agemasd oo

2, Dasar-@asar kurikulum Pendidikan agama Islam

Yang dimaksud dasar kurikulum disini ialah dasar pe

nentuan atau yang dijadikan dasar dalam meanyusun ku

rikulum pendidiken agama Islam, '

Dasar-dasar tersebut ialah:

a. Berdasarkan kepada kemempuan anak.5
Berdasarkan ini penetepan kuiikulun didesarkan ke
pada kemampuan anak didalam mengembangkan intlek
tualnya dan kemampuan menerima pelajjaran hal ini
dapat disebut kurikulum sebagali pengembangan pro
ses kongnetif. Kurikulum ini dapat dipandang se
bagai alat untuk mengembangkan intlektual anak-

37 bid, hal. 340
4zunairini, Abdul Ghafir, Slamet As Yusuf, Metodik

Khusus Pendidiken Agema, B.ILF,T., Malang, hal. 59
S.Nasution, Pengembangen Kurikulum, Alumni,Bandung
1988, haleman 15.
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Khususnya kemampuan berfikir agar dspat memecehkan-
masalah-masalah yang dihadapainya, karena itu kuri-
kulum menurut konsep ini harus disesuaikan dengan -
kemampuan berfikir anak didik, Misslnya bagi anak =
tingkat dasar tidak sama cara pemecahan masalsahnya
dengan anak tingket menengah dan perguruan tinggi .
Karena itu kurikulum pendidikan agema di tingkat da
sar tidak sama dengan kurikulum pendidikan agama di
tingkat menengah dan perguruan tinggi.

Kurikulum didasarkan kepads kebutuhen individu.®
Kurikulum yang didasarkan kepada pemenuhan kebutuh-
an indifidu anak didik, kurikulum ini menitik berat
kan sebagail anak individu dalam segala aspek priba-
dinya., Karena itu “t&saa pendidikan yang utama ada
lah mengembangkana anak sebagai individu dan sebagai
mekhluk sosial",’

Untuk itu diusahakan integrasi antar aspek afektif
(perasaan, sikap, nilai-nilai) seperti yang dijelas
S.Nasution dalam bukunya:

Untuk itu diusahakan integrasi ansdra aspek efektif
(pengetahian dss Kemampagn iatiokenl) Berinces aps
yang dipelajari mem al makna pribadi bagi anak,

Meka karena itu lebih banyak diberi kesempatan kepa
dannya untuk memilih dari kehidupannya dengan ber =

tanggung jawab atas pilihannya itu.8

b 1 4 , hal, 21
TTvia
8 pia
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Berdasarkan urian diates penulis dspat mengambil pe
ngertian, bahwa guru didalam menyampaikan meteri pe
lajarannya harus disesuaikan dengan kebutuhan anakk
yang paling mendesak, Misalnya kebutuhan anak di ke
las satu berbeda dehgah kebutuhan kelas tiga, maka
materi pelajaran dikelas satu tidak sama dengan ma
teri di kelas tiga.

6. Kurikulum berdasarken kebutuhan masyarakat.9
Sekolah dan fungsinya sangan erat dengan masyarakat
sekolah didirikan adalah untuk memnuhi kebutuhan ma
syarakat, kepentingan mesyarakat deml kelangsungan=
hidupaya, perkembangan dan kebahsgiaannya.

"Karena itu diusshakan asgar kurikulum relevan deng
an kebutuhan masyarakat".1°
Dalam hubungannya dengan pendidik;n agama maka kebu
tuhan masyarakat yang berupa bimbingan agema hendak
nya disesuaikan denjgan keadaan_suatu masyarckat ter
tentu. lenurut konsep ini materi pendidikan agama =
di kota tidak sama dengan materi pendidikan agama =
di pedesaan,

3. Tajuan Kurikulum Pendidikan Agama
Berbicara tentang tujuan kurikulum pendidikan agama tid
dak terlepas dengan pembicaraan tujuan pendidikah aga=

I b i 4 , halamen 54

10; y 1 a
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agama itu sendiri. Sebab tujuan kurikulum adalah " me
nentukan apa yang harus dicapai, apa yang hrus dilaku-
kan, bagaimana cara melakukannya dan merupakan petunju
hingga slanakah tujuan itu telah dioapai".11
Karena itu jujuan kurikulum pendidiken ialah untuk man
capai tujuan pendidikan agama itu sendiri, artinya de
ngan metode, materi dan evaluasi yang tepat yang terda
pat dalam kurikulum dan segalea kegiatan dilakukan ber=-
tujuan untuk meneapai tujuan pendidikan gema, Yaitu:
Membingbing anak agar mereka menjadi muslim mseaja
@i, beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mu
é;géazgif?zb erguna bagi masyarakat? agama dan ma=
Dari urian diatas dapatlah dirumuskan, tujuan kuriku -
lum pendidikan agama iaslah: untuk memberi arah tujuan=
nya atatu jalannya pendidikan agama tujuan apa yang ha
rus dicapai, untuk mencapai tujuan tersebut materi apa
yang harus diberikan dengan metocde apa ysng harus di =
pergunakan serta bagaimana cara evaluasinya.
B« Komponen-kKomponen ikulum Pendidikan Agama Islam
Komponen=komponen kurikulum pendidikan agama adalah

merupakan bagian yang mempunyei hubungan sangat erat,

;b4 a, helaman 49

Y2 7unairini, Abdul Ghafir, Slemet As Yusuf, Op Cit,
halaman 45
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Komponen-komponen kurikulum oendidiken agama  adalah-
sebagal berikut:
1« Tujuan pengajaraﬁ.
2, lMiateri atau bahan pengajaran,
3. Metode pengajaran, |
4. Evaluasi-13

Kompounen diatas merupakan satu kesatuan sistem da
lam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan men ‘
didikan,

”ujuangiang berlainan, kongnititaaatektir, atau pi

sicol licomotor a berbe an mempunyas
e °pe a ) {seg yang berla i groses-
a

belajar menga ar yang 1 n dan harus dini i deng
an care yang lain pula.
Untuk lebih jelasnya komponen-koponen akan dijelas
satu persatu sebagail berikut:
1. Tujuan pengejaran
a, Tujuan institusional
Tajuan institusional ialah tujuan pendidikan se=
cara formal dirumuskan oleh lembaga-lembaga pen
didikan seperti misalnya: Tuj?gn pada sekolah Da
sar, SuP, SMA dan seterusnya.
Dari urian diatas kesimpulannya dapat dirumuskan
adalah tujuan pendidikan dapat dikBasifikasikann

sebagai berikut:

13Depas RI. Petunjuk Pelaksenagn Kurikulum PAI un
tuk Guru Agama g%ga:ﬂtrd.n Pendaes Pada Sekolah Umum Neg=
gian Peni atan Mutu PAI SuP,tkp.,hal. 8.
“s.xaauuon, Qp Cit.,hal. 4
15 uneirini, Abdul Ghafir, Slamet As Yusuf, Op Cit

~ halaman ‘20
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= Tujuan pendidikan agema di Sexolah Dasar;

= Tujuan pendidiken agame disekolah lMenengah Ting=-
kat Pexrtama;

= Tuguan pendidikan agama di Sekolah lienengah Ting
kat pertama(Atas);

= Tujuen pendidikean agama perguruan Tinggi;

Dan tujuan-tujuan tersebut tidak punya atau tidak

sama, tujuan pendidikan agama di Sekolah Dasar ti

dkk sam= dengan tujuan pendidikan agema di sekolsh

lienengah Pertema dan berbeda pula dengan tujuasn pe

didikan di tingkat dtas dan perguruan tinggi.

Tajuan Kurikuler

"Mujuan kurikuler adalah tujuan yang harus dicap =

pai oleh siswa setelah siswa mempelajari seluruh =
materi pelajaran tertentu selama jenjang pendidik-

an tertentu“.16
Misalnya tujuan kurikucer pendidikan agama Islam =

di SMP., adalah tujuan yang harus di capaei oleh sis

wa setelah siswa menpélajari pendidikan agame IS =

lam mulai kelas satu sampai kelas tiga.

Adapun tujuan kurikuler pendidikan agama Islam di

SMP, sebagai berikut:

gtg:a.memahani dan menghai:ti ajaran-ajaran Islam’
ngga beriman, mengetahui dalil naklinya,dan ge

mar sholat dengan mengetahui arti msaknanya, gemar=
membaca, berahklek mulia, gemar berdo'a, sukur men

9

6Dapartenen Agoma RI. Op Cit, Halaman 9.
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syukuri nikmat, gemar beramal §aleh serta aktif menum
buhkan persatuan dan kesatuan,'?

¢e Tujuan Intruksional
"fujuen intruksional adalah tujuan yang harus dicapai
oleh siswe setelah mempelajari suatu satuan materi pe
lajaran tertentu atau suatu pokok bahasan tartentn"la
Mnjuan intruksional ini dapat dikelompekken menjadi-
dus katagori yaitus
"Mujuan intruksional umum den tujuan instruksional =
khusus“.19 Misslnya tujuan instruksicnal umum pada Se
koleh Lienengeh Pertame kelas I semester I setelah mem
pelajari materi keimanan yaitu: "Siswa menyakini bah
wa Allah memiliki sifet kesempurnaan dan mengetahui =
dalil naklinys melalui interpretasi dan komonikasi"2C
2, Metode Pengajaran
"iietode adalah merupaken suatu komponen dari pada =
proses peandidiken, letode merupakan alet mencapai tujuan
yang didukung oleh alat bentv mengajar, metode adalah me
rupakan kebutuhan dari suatu sistem pendidikan".21

Wevsa, had, 9
81 b4 a4, nat. 10
Wrnsd o oade 6

0pepattamen Agame RI., Op Cit., hl. 10
2 : 94 4, hal, 12
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Dalam rangka pendidiken agama beberapa metode yang

dipergunskan ycitu antara laing

Metode ceramah

lMetode tanya jawab

lietode Diskusi

Metode pemberian tugas belajar/resitasi

iletode demostrasi /eksprimen

lMietode keria kelompok

iletode sosio drame dan bermain peranan
lietode karya wisata

lietode drill (latihan siap)

Metode sistem regu (team teaching).

lMetode-metode tersebut tidak mungkin dapat dilaku =

kan semua dalam menyampaikan satu materi pelajaran, ka=

rena itu guru dituntut kemasmpuanhya untuk memilih meto=

de

yang tepat dan sesuai dengan materi yeang berikan se=-

hingga murid dapat dengan mudah memehami apas yang di -

sampaikan.

.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih

metode yang akan dpergunakan guru egama, yaitu :

1.
24
3.
4,

5
6.

Hotodedgang dipilih disesuaikan dengen tujuen yang
capai.,

Metode yang dipilih disesuaikan dengan materi  yang
disajikan.

Metode yang dipilih disesusikan dengan fasilitas dan
sarana yang ada,

Metode yang dipilih diaeluaikan dengan kemampuan gu=
ry sendiri, namun dengan tidak mengurangl keberanian
mencoba dan mengembangkan kreatifnya,

Metode yang dipilih dapat dikembangken sesual dengan

' perubahan kondisi iang diperkirankan.

Metode yang dipilih selalu meéngacu pada cara bhelajar
giswa Aktir (CBSA) dengan Egndayagunakan kemampuan =
yang telah dimiliki siswa, -

h

52 sunairi® ABdul Ghafir, Slamet As Yusu$, Op Cite=

halaman Sc<,

237 » i 4 , haleaman 12-13,
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3. Materi atau bahan pel=jaran
Materi pelajaran adalah bagian tak terpisahkan dalam
proses belajar mengajar, sebab tanpa materi kegiatan=—
belajar mengajar tidak dapat terlaksana, materi yang
disampaikan harus disesuaikan dengan tujuan yang hen
dak dicapai, tegasnya:
Pemilihan bahan didasarkan kepada tujuan kurikuler ,

dan tujuan instruksional, Bahan pelajaran itu biasa-
nya dirumusken dalam bentuk topik atau pokok bahasan

lengkap dengan sub poko bahasannya, yang sel utnya
disesuaikan kembali menjadi hahan 5¢ngajaran?§i
4, Evaluasi
!anfudimaksud dengan evaluasi pendidikan agama ialah
sua kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu
pekerjaan didalam pendidiken agama., Evaluasi adalah -
alat untuk mengukur sampai dimana penguassan muridter
hadap bahan pendidikan yang telah diberikan.25
Evaluasi yang dimaksudkan untuk menentukan kemaju
an suatu pekerjaan dapat dilakuken setiap saat, baik
didalem kelas maupun diluar kelas, apak guru mengevae
luasi keadaan atau perkembangan murid itu sendiri.
Evaluasi yang bertujuan mengukur sampal dimana pe
nguasaan murid terhadap penguasaan bahan pendidikan w
yang telah diberikan maka evaluasi dapat dilakukan de
ngan cara melakukan test atau obserfasi. Evaluasi de

ngan obserfasidilakuken misalnya untuk mengetahui se

24 2unri, 0p Cit. halaman 8

25
Zuhairini, abdul Ghafir, Slemet As Yusu, Op Cit
halaman; 154 ’ " :
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sejasuh mans murid monguesal pendidikan aholats

Bvaluesi depat dikelompokkan kepada dus mecam yaitus

@, Penilian proses
Penilaian proses muxmmnmmat-
an belajar mengsjad berlangsunge Gura
&hm mkﬂmok—kdolwkmn
M’uw observasl,
Penilian hasil la'immpadam
mnhnmmnm:,tkmalumtm-
pada situasi dan kondidi kelas,

Dilihat deri waktu pelaksansannys evaluasi dapat
dibagl menjadi tiga macam yaitu:

@, Bvalussi harian yaitu kegiatan yung dilekukan see
hari=hari, baik diberitahukan terlebih dahulu mau
pun tidok diberitshukane

be Evaluasi umum yaitu keglatan evalusel yang dilaim
kan padas akhir semester ataw akhir catur wulan,

¢, Evaluasi pade akhir tehun sajeran, evalussi dilaika
kan terhcdap muride-murid tingkst skhir,

Pendidikan agama adalajl sebagai sclah satu aspekpen
bangunan, sesaran pembangunan bagsa menempati baghan de
sar delam uschs pendidikan, sebab tujuan pendidiken 4ia
lah pembentukan pribedi yeang lubur dsa utuh, kerens itu
pendidikanperlu mendepat mhfua yung sungguh=sungguh

i

Zuhairini, Abdul Ghafir, dlamet As Yusuf
K- » M s Sp Gits

gunrd, 0p git, haismen 3
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danlserius sebab}pendidikan membentuk manusia yang skan
melaksanakan itu sendiri, Apabila pembangunan dibidang me
tal ini berhasil maka pembangunan lainnya akan berjalan =
dengan lancar, Dalam rangke membangun mental ini kehadire
an pendidikan agama sangant diperlukan sebab pendidikan =
mental merupsken bagien dari pendidikan agama dan pendidi
kan agema bertujuan "mqmbinghing<anak agar mereka menjadi
muslim sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan berakh =
lak mulia serta berguna bagi masyarakat, agame dan negara
serta bagsa".za
Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan agama =
perlu disajikan secara rapi dan sistimatis, karena itu ke
hadiran kurikulum pendidiken agama pada sekolah umum sang
at diperlukan dalam rangka mencapai tujuan pendidiken =
agama islam tersebut.
Sebab kurikulum mempunyai fungsi sebagai berikut:
gebagai gadaman penyelenggaraan pendidikan pada suatu-
ingkat lembaga pendidikan tertentu den untuk memungki
nkan pencapaian dari tujuan lembaga pendidikan itu.
2. Sebagai pedoman penyelenggaraam batasan program kegia-
tan ?Bahan pengajaran) yang aken diajarakan pada suatu

catur wulan, semester, kelas maupun pada tingkat pen
didikan tersebut,
3. Sebagai pedomen guru dalam menyelenggarakan proses bex
lajar mengajar; sehingga keRiatan ysng dilakuakan ggru
dengan murid terar=zh kepada tujuan yang ditentukan,.<9

Dilihat dari fungsinya maka kurikulum juga dapat m

®8guhairini, Abdul Ghefir, Slamet As Yusuf, Op Git
halaman 45

297uhri, Op Cit, halamen 3




mempengaruhi terhadap pembentukan watak dan pribadi anak
didik dan turut mewarnai terhadap perkembangan jiwanya,ka
rena itu kurikulum harus berkembang dinamis sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan masyaraket, karena ituu
kurikulum p-ndidiken agema selalu mengelami perubshan dan

penyesuaian,







BAB III
TINJHUAN TENTANG PENDIDIEKAN AGAMA ISLAM
A, Pengertian Pendidiken Agama Igigg.

Sebagaimana telah diuraiken pade bab sebelumnya bah
wa pendidikan agama Islam ialah bimbingan secara sadar dan
sistimatis oleh orang dewasa terhadap anak didik atau pe=
serta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama
yaitu membentuk manusia yang taqwa kepada Allah, berbudi
pekerti luhur dan berguna bagi agama, bangsa dan negara.

Delam hal ini Dra. H. Zuhairini, Drs, Abdul Ghafir,
Drs. Slamet As Yusuf dalam bukunya lMetodiek Khusus Pendi =
diken Agame menyatakan "Pendidikan berarti 3 Usaha = usaha
secara sistimatis dan prakmatis dalam membantu anak didik

agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Inlam“.1
Dengan kata lain pendidiken agema adalah upaya menanamkan
Jiwa agama pada anak didik. Dengan demikian pendidikan aga
ma mempunyai arah kepada pembentukan pribadi muslim yang
taat mehaksanakan ajaran agama, berilmu dan beramal shaleh.

Tegasnya pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk
manusia yang bertagwa kepada Allah. Maka tujuan pendidikan
agama sejalan dengan tujuan atau meksud disyari'atkannya a
gama Islam., Adapun tujuan disyari'atkannya agama Islam an=
tara lain sebagai berikut

Vzunairini, Abdul Ghafir, Slamet As Yusuf, Metodik
Egg ggﬁéidiknn %gama, Biro Ilmiyah F.T. IAIN Sunan Ampe -
ang, ang, ’ aman 3 27

n
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. Pertama "menyerahkan diri sepenuhnys kepada Tuhan
pencipta semesta alam dengan patuh kepada perintahnya dan
larangannya, agar dengen demikian manusia mempunyai roh
dan jiwa bersih dan berbudi pekerti 1uhnr'.2

Kedua "mengeluarkan menusia dari alam khurafat dan
kegelapan kebodohan, lalu membimbing mereka memasuki alam
ilmu dan sinar (terang)".3

Ketiga "tujuan ajaran agama Islam ialah mengadakan
keseimbangan alitara dua pola (facet) kehidupan manusia,
yaitu antara kebendaan dan kojiwaan'.‘

Karena itu maeka pendidikan agama harus mempunyai
rumnusan yeng jelas dan mencakup tujuan agama tersebut ,
menurut Al-Ghazali i

- Tujuan pengajaran dan pendidikan agama mengarah ke
pada dua sasaran, yaitu kesempurnean insani yang tugg
annya adalah taqarrub (mendekatkan diri) kepada All
dan kesempurnaan insani gang tujuannya adalah kebahaw=
giaan dunie dan akhirat,

Prof. Dr. Hasan langgulung merumuskan i

Pada tahap tujuan akhir maka tujuan=tujuan pendi=

dikan agema itu dapat dinyatakan sebagai berikut :
1. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

2, Perwujudan sendiri sesuai dengan pandangan Islam.
3. Persiaspan untuk menjadi warga negara yang baik,

2Harun Nasution, Islam nlgigjuu Bari Berbagai Aspeknya,
(jilid I), UI-PRESS, Jakarta, . aman 3
Bey Arifin, Kami Pilih Islem, Bine Ilma, Surebaya,
1935' halaman : 45
41vid, halemen : 50
Ppathiyah Hasen Sulaiman, jlen Puciren Aj-Ghasels Ne=
didikan Dan Ilmu, CV. Diponegoro, ung, s
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4. Perkembangan gang menyelurulh dan berpadu bagi prid
badi pelajar,

lelihat beberapa tujuan disyari'atkannya agama
Islam dan beberapa tujuan pendidiken agama diatas maka tu
Juan pendidikan agema dapat penulis rumuskan sebagal beri
kut 3
_ Hembimbing mereka (anak didik) agar mereka menjadi
orang muslim sejati yaitu taat melaksenakan sjaran agema,
beriman teguh, beramal shaleh dan berakhlekul karimah seg
ta menjadi orang yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan
agama,. Dengan kata lain tujuannya adalah menjaga keseimba
hgan dunia dan ekhirat, sesuai dengan fivman Allah surat
Al=-Bajarah ayat ¥ 201 yang berbunyi
J\Q“f&‘bs;wafy&)w\?mb\\ug)gjew&“)
Artinya t "Dan diantara mereka ada yang berkeata 3
Ya Tuhan Kemi berilah kemi kebaiken di dunia dan kebaikan
di akhirat dan peliharelah kami dari siksa nereka™,!
By Das Dasar Pendidiken Dan Pengajaran Agama Islam
D Dasar pelaksanaan dari suatu pendidikan adalah me=
rupakan bagien yang ssogat penting sebabd dengen dasar ini
lah arah dan tujuennya dirumusken, Dan dengan dasar pula-
lah useshe-usehe yang terlingkup didalam kegiatan pendidie
kan mempunyai sumber kekuatan,

- S

eﬂanm Langgulung,
Mgg. PuT. Al=la'e
Mamud Yunus, T

mt. mm. 1988. :
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Dari adanya dasar yang kuat akan menemukan rumusen tujuan
yang kuat pula yang tidak mudah diombang=-ambingken oleh
pengarub=pengarmh dari luar.
Adapun tentan; dasar pelaksenaan pendidikan szama
di Indcnesia dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang,
sebagaimana Dra, He Zubairini, Drs, Abdul Ghafiy, Drs.Slg
met AS Yusuf mengataken bahwa s
Pelsksancan pendidikan agama di Indonesia mem
dasar yang cukup kuat, Dasar-Dasar tersebut dapat di
tinjeu dari segi
2 T s -
3« Social Paychologis.
ad,1, Dasar Yuridisch/hukum,
Yekni dasar-dasar pelaksansan pendidiken agame yang
mempunyai dasar rujukan pada peraturan-peraturan a-
teu undang-undang yang secara langsung atau tidak
langsung dijedikean pegangan dalam melaksanaken penw
didiken agema di sekolah-sekolah,
Dasar deri segi ini ada tiga macam 1@
8¢ Dasar ideal
Dalam pelaksanean pendidikan agema sebogai dasar
idealuya adalah faelsafeh Pancasila, secars umum
dasar pendidikan sgema dinyataken dalam undang =
uudang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989 ten

8
Zuhairini, Abdul Ghafir, Slamet As Yusuf haw=
3 . 23 - i » Opeit,
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tang sistem pendidikan nssional yang berbunyi i
"Pendidikan nesional berdaserken Pancasila dan
undasg-undang dasar 1945%,%

Pendidikan agame Islom adalab eub sistem dari
pada pendlidikan nasional, meke dasar pendidikan
aye adalabh Pencasila, Dengan demikian pendidike
an di Indonesia di jiwai dan mencerminken idenw=
titas Pancasila terutame sila Ketuhenan Yang Ma
ha Bsa, mmmu bahwa seluruh werga In=
doncelia harus percaya dan bertaqwa kepeda Tuhan
Yang lehe Esa, sebagaimens dinyataken TAP PR,
No, IV/uPR/1573, Bidang Ageme Den Kepercayaan
terbadap Tunan Yang Meha Esa, Sosial budaga 3
423" e Sepemeapos, vngen Drdospts, ek
R R
SR i Rie e e

Ld
Untuk mewujudkan sile Ketuhanan Yang Mahe Bsa ,

dan bertaqwa kepadanya maks pemerintah RI. "mee

netapkan bahwa pendidiken agama menjadi note -
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Pelajaran di sekolah-sekolah Bublat dari sekolah
dasar sampai dengan Universitas - Universitas

logori"."
Dimena salah satu sisi dari pada pendidiken ags

ma adalah "mempertinggi moral-mental, budi pe=

kerti dan memperkuat keyakinan horagm".‘z

Daser Struktural/konstitusional

Pelaksanaan pendidikan Indonesia selain berdasar

pada falsafah negara Pancasila sebagaimana telah

diuraikan diatas juga berdasar pada Undang-Undag

Dasar 1945 sebagai dasar struktural,

Dinyatakan dalam TAP MPRS NO,II/MPRS/1960,bab II

pasal 2 ayat 3 kemudian diperbaharui daleam TAP

MPRS NO., XXVII/MPRS/1966, bab II, pasal 3 seba=

gai berikut 3

"lMembentuk manusia Pancasilais sejati berdasari

kan ketent an-ketentuan seperti yang dikehenda=

ki oleh pembukaan Undang-Undang Desar 1945 dan

isi Undang-Undang Dasar 1945".”

Dalam pasal 29 ayat 1 dan 2, Undang-Undang Das=

sar 1945 menyatakan sebagei berikut

1) Negara berdaserkan Ketuhanan !ahg liaha Esa,

2) Negara menjamin kemerdekaan tiap~tiap pendu=~
dukruntuk memeluk agamenya masing-masing dan

1

12

-

Ibid, haleman : 136
Ibid, halaman 3 137

‘3Ib:ul. haleman : 136
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untuk beribadah menurut sgamanye dan kepercaya-
anaya itu",4

Didalam TAP MPR No.II/MPR/1988 tentang GBHN 1988
-%93, disebutkan 3

Dengan semakin meningkatkatnya dan meluasnya

pembangunan meka kehidupan keagemean dan ke-

Semaicin diamalkan beik dalan Eenidapep peibe

di meaupun delam hidup kwmakamp:vw
Bunyi Undang=-Undang Desar 1945 pasal 29 dan TAP
MPR No.II/MPR/1988 tersebut diatas mengandung
pengertian bahwa warga nejgares Republik Indones=
8ia harus beragama, dalam arti orang-orang ateis
tidak boleh hidup di bumi Nusentara, Dan negara
menjamin kebebasan beribadah dan melaksanaken g
Jeren sgemanya sesuai dengan agama yang diyakie
ninya, Untuk depat melaksanakan ibadeh-ibadeh
menurut ajaran agame meka pendidikan sjame ha=
rus dilaksanskan, sehingga apa yang dimaksud o=
leh Pembukaan UndangeUndang Dasar 1945 pada ali
nea ke 4 dapat terlaksana, Alinea tersebut ber-
isikan pokok pikiran g

liegara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha

Esa menurut desar kemanusiaan yang adil dan
beradab, Oleh karena itu, Undang-Undang Da =

- e

“Ropub:u.k Indonesia, Undang=Unds

151044, haleman s 13
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sar harus mengandung isi yang mewajibkan peme
rintah dan lain~lain penyelenggara negara wun
tuk memelihara budi pekerti yang luhur
memegang teguh cita=cita rakyat yang luhur,16
Pemerinteh dan masyarakat sebagai penanggung ja
wab terpeliharanyas martabat bangsa Indonesia
yang menjunjung tinggi meral luhur berkewajiban
menyelenggarakan pendidikan, sebagaimana telah
diamanatkan Undang-Undang Dasar 1945 dalam Pem=
bukaannya sebagai berikut 3
s+s pendidikan harus mampu menjanckau selur—
uh lapisan masyarakat baik melalui pendidik=
an iormal dari tingkat pra sekolely sampai ke
pendidikan tinggi maupun melalui dikan
informal atau non fo yang berkembang di
kalangan masyarakat,
Dalam rangka melaksanakan amanat tersebut seba-
gal realisasinya pendidiken agema dilaksanskan
sebab, "ajaran-ajaran agema menyangkut keperca=
yaan dan keimanan, ibadah dan norma-norma kehiw
dupan sehari-hari bagi individu dan nnyarakat!'
Dimena dengan keimanan yang tertanam mantap da=-
lam jiwanya seseorang dengan sendirinya membuah
kan amal shaleh dan budi pekerti yang baik,

16Republik Indonesia, Qpeit, helamen : 13

17 .
Ml.Atho Hudzar ( ti . Pembin
Departemen Agama Rq‘:g:ﬂ: ]‘.ggg;o

*mncSS

8114, heieman 3 50
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Dasar Oprasional

Yang dimeksud dengen dasar oprasional adalsh dg
Sar yang secara largsung digunakan mengetur pe=
laksunaan pond.:l:dim agama di sekolah~sekolah
di Indonesia seperti dinyatakan dalam TAP MPR.
No,IV/MPR/1973 Bidang egama dan kepercayaan ter
hadap Twhan Yang leha Esa, Sosial budaya, yang

berbunyi 3
Diusahakan bertambahaya sarans-sarena yang
diperlukan pengembangan kehidupan keagg

maan dan kenidupan komm terhadap Tu~
han Yang Maha Esa, t© pendidikan agama
yang dimasukkan ke dalam kurikulum di sekol=
ah~sekoleh mulai dari ?gkelah dasar sampai
di Universitas negeri.

Kemudian dikokohkan kembali pada TAP,MPRRI.NO.

I1I/MPR/1989 tentang GBHN yang pada pokoknya me=

nyatakan bahwa pendidikan agama secara langsung

ke dalam kurikulum di sekolah mulal dari sekQ

lah dasar sampai dengan Universitas~Universitas

negeri di Indonesiae.

Dasar Religius

liaksudnya adalah pelaksanaan pendidiken agema

yang bordasarkgn ajaren-ajaren agama baik yang

tertera dalam Al=Qur'en atau pada Hadits,"Ale =

Qur'an merupakan landesan utama dan pertama kee

19Abeur Rehman Shaleh, Qpeit, helaman s 138
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hidupen den kebudaysan Islam®,?® Pendidiken ags
ma sebagal salah satu unsur ateu bagian dari ps
da’ perinteh agame maka seharusnya pelaksansan
peadidikan agema berdasarkan pada ajaran agema,
- Al=Qur'an sebagai wahyu Allsh terakhir kepa=
da manusia, untuk menjaga dan memelihara ke=
hidupan yang telah diwahyukan kepada nabl=ng
BRkAn Petuajur Releranse nentstanertt T
Sumber ajaran Iulan yang kedua adalah Sunneh ng
bi yang pada hakekatnya juga merupakan wahyu, @
bagaimana yang telah dinyeatakan dalam firman Al
lah surat An=-Hajm qyit 3 = 4 yeng berbunyi s
-1+ 2V 0002 @I NP0\ rpd F 5 \0
Artinya : :Tidaklah ia berbicara menurut hawe
nafsunye Ia (Al=Qur'an) tidak lain henya wahyu
yeng diwehyukan kepadanya®,>2

Dengan demikian pribadi Rssulullah Saw. sen-
diri merupakan sarana (nounz yang berfungsi
gntuk ”n%:i:;kmtﬁdnn;;:a mlkhlnknyal).
engan a: a, » ’

kan segala gerak s beliau tidak bbo:%
sabda sekedar dorongan hawa nafsu m%ginkan
sabdanya itu be:dasarken wahyu niah.

Adapun dessar-dasar pendidiksn agama Islam dalam
Al-Qurta, dan Hadits labi' sangat banyak jumlah=

211b1d. halamen 3 :
d Yunus, QOpcit, halaman : 474
23 Fatchux : ar lushthalah
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nya antare lain sebagai berikut 3 —
1. Al-Qur'an surat Al-Alaq ayat 1 = 5 yang berbu

”g};\w;\;\@hv A3 6 Dk el 3

| o\ At ,e’;e\,é\‘;ﬂr\"p\:‘)&f:k‘

Artinya: Bacaleh (Ya lnhammad) nama
— dﬁﬁ mencip

Tuhannu yang telah menciptakan,
takan menueia dari segumpal derah, Bacalsh

dan Tuhaomu amat pemureh, Yang mengajarkan
‘ .

Ayat diatas adalah wahyu Allah yang pertama
diturunkan kepada nabi Muhammed, "yang seca=
ra singkat digambarkan kepada manusia bahwa,
mengharapkan pengetahuan 3 jiwanye merinduke-
an hubungen kepada Tuhan®,? Ini mengisyera
kan bahwa ageama hidup diatas ilmu, agama dan
ilmu merupaken dua hal yang tidak dapat &i
pisahkan sebab agama tanpa ilmu tidaklah sem
purna, dan ilmu tidak bise didasari agema a=-
kan kehilangan arah, dan dengan ilmulah ma=
nusia dapat mengenal dirinya dan akan menge=
nal Tuhannya.

Mengenal soal ilmu (keyajiban mengetahui aga

ma)justru ayat Al-Qurfan yang pertama- tema

di wahyukan Allah kopadamn.;:{a yang diut-
us menyampeliken dekwah agema am adalah pe

24yanmud Yurns, Opeit, heleman § 5237

25momas Ballantine, Kharshid Ahmad, Muheomed Manazir
Ahsan, Qpoit, hademan ¢ 75
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rintah membaca untuk dapné smmgonll Allah dan
meagenal hakekat manuesia,

Di sinilah arti pentingnye ilmu bagi kehidup=
an manusis dapat mengenal Tuhaannya dan untuk
mengenal dirinya dalam rangka mendekatkan ke-
pada Tuhan, karena itu resul memerintahkan un
tuk menuntut ilim,

2, Al~Qur'en surat Al-Imran ayat 104 berbuanyi s
A5 028086330 09,20 5 BN b ypasra @:" B

R T D ETIN

Artinyas: Hendaklah ada diantara kanu yang me~
nyeru kepada kebaikan, menyuruh dengen ma'ruf
(yang baik) dan melarang deri yeng mungkers
dan mereka itu yang lenancoz‘r

3. Sabds Rasulullah yang berbunyi s
&:Q‘AJ,\L:};‘.UW éﬂb.;’ﬂh,,\j&i}‘t}u M AV
sy vran i, Dﬁbj-"f‘*”’wll!-'o!y) ca) o< ",!é-k.ﬂ 39 9\ 4,

Irtinya : Apabila manusia telah meninggal du~
nia, maka putuslal emalaya kecuali tiga perka
rea, shadaqah jariyah (shadagah yang berkekal=
an), ilmu yang dapat memberi ma%aat, dan a-
nak shaleh yang mendo'akan dia,

4, Sabda nabi yang berbunyi s :
vl s Mg ds AN AN e LRI

Artinya : Tuntutlah ilmu pengetahuan itu wa-

“Abhal Hahmud Al-Aqqaq*

.E. Pustaks maﬂu‘. Jamu. +1s 2
2T yahmud Yunus, Opeit, halaman 3 58

28 imem Jaleluddin Abdur Rehman Abi Bekr As Suyuthi,
Jami'us Shaghir, (Juz Awal), Al=-la'arif, Bandung, tt, hal.35
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laupun ke negeri China, Sesuugguhnya menun =
tut ilmu itu wajib atas semum orang wuslim.2?
"Begitulah Al=Qur'an dan hadits nabi tidak
Jemuejemunya menganjurkan penyelidikan ilmie-
ah dan bahkan mempelajeri ilmu dari orang=o=
rang yang bukan 1—1“.‘30
Daxi uraian diatas depat diterik pengertian
bahwa kewajiban menuantut 'ilmu tidak terbatas
ﬁadn jengka wektu tertentu, artinya tidak
terbutes pade usia anak-enak ateu dewasa te=
tapl suatu keharusan bagi ummat Islem dalem
waktu yasng tidak tertentu.
adels Dari Segli Sosial Psikologis.

Pada dasarnya meousia dilahirkan ke dunia telah mem

bawa daser keyakinan atau imen kepada Allah, dalam

Jiwa mereka ade suatu perassan yang mnga‘kui adanya

satu kekuetan di luar dirinya yaitu Dzat lleha Kuasa

sebagal tempat pelindung dan tempat memohon pertolo

ngan., :

Tentang Iman secara fitrah ini, Abdur Razak laut.l‘

mengatakan :

Manusia itu lahir telah membawa iman secars fite

rah (insting) dengan adaunya kekuatan yang tersem
bunyi ini iman yeng telah digerisken kehidupan

29Ibid. holeman & 44

mkcor Garaudy, jd o s Terjemehan M. Ra=
syidl, Bulai Bintang, Jakarte, " aman 3 105
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sekelilingnya. Kekuatan imsn lanilah tempat berlin

duneni; orang yang butuh, Urang akan merasa te=
nang hatinya dengan adenya kekuatan iman ini da-

lam hidupnya. Iman secara fitrah inilah yang me=
naungi orang-orang dimasa sebelunnya sampaili me=~

nyinga.mcn{. fajar abad ilmu pengetahuan  seka=
rang ini.3
I man gecara fitrah ini adalah mernpakan perjgnjian
antara manusie dengan penoiptanya, Dan A'lsh menegas
kan kesaksiannya, sebagaimana firmanoye delan Al=-Qw
Qur'an surat Al=A'raf ayat s 173 3
(‘?f. o—-“c.—-'b‘&fw '» ﬁz:fg,# PeGA B
vy 3 - A A0 \;‘v\:»\‘-ﬁf)jr')\\;w&:pb
1n't1nya t Ketika Tuhanmu menjadikan keturunsan anak
Adam dari pada tulang punggung mereka, Lia meuper =
saksiken dengan diri mereka, Allah berfirman s Buk-
ankain Aku Tuhan kamu ? selanjutaya, Ya kawi menjadi
- saksid, supeya kemu jangan mengatekan pada hari E:I.ta
mat sesungguhnya kemi lengah terhadap hal ini.3
Perjanjien secara primo diel antars Iuhen dengaun ma
nusia menegaskan bahwa kemampuan manusia mengenal
Tuhan merupaken baket alamiahnyas sendiri yaitu ter-
tanam dalem fitrahoya, "Dan ini pangkal kehidupan
menusia pada kebaikan, kesucian dan kebenaran yang
Semuanys itu aken membawe ketentraman bathin dan ke
bahagiaan hidupmyc".”
Oleh karcnma itu uanusis skan merass aman dan ten

teraa deungan kebenaran kebaikan dan kesucian me=
mihek kepade yang baik dan bewar, yaag dalan woe

31Abdnr Razak Weufal, Allab

W derjemah Hulimuddin, Bina Ilmi, Surabaya, TO83,
auan & 13

32r§whmd Yunus, Opcit, haleman g 156

Biur oholis Majid, Isles Kemod
Mizan, Bandung, 1988, halaman s 5

Gl 1181
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Jjud tertingginya adaleh memihak kepada Allah Swt,
Tuhan yang ueha Ssa sang kebenafan mutlak, menja
e Tolafiengps seissr it St ST 2o
penciptanya,. :
Dengern demikian manusia aken selalu berusaha mende=
katkan diritkapads penciptanya menurut kcyakinannyt;
hanya s2ja caranya berbeda-=beda yaitu sesuai dengan
kegakinannya terhadap agama yang dianatnya.
Akan tetapi iman secars fitrsh yang merupakan perjan
Jian enta a manusism dengan penciptanya belumleh sem
purna kerene mesih memerluken ptﬁhuktian secara nya
ta, pernyatsan edaleh selah satu bentukaya gikap
dan perbusien yang semuanye itu mengikuti aturanw-a=
turan geng telah ditetapkan,
Manusie dalem melakeanaksm perjanjiennye itu masih
memerlukan dari oraang lein yang telah lebih dahulu
nolaklanakan perjanjiannya itu, Itulah sebazbnya ba=-
8l seorang esnak diperlukan adanya pendidikan agema
Islam sger dapet mengarahken den mengembangkan f£it-
rah sgeme yang mereka bawa, sehingga pengabdiannya
sesual denzan ajaran Islam

Dalem melaksanekan pendidiken egsme Islam, bebera=
pa faktor yang herus diperhatikan, dimana faktor- faktor

341pid, helaman 3 52



tersebut sengzait menentul berhasil atau ti

kan agama, bahkan apebila salah satu faktor t

dak ada, pendidikan ag:

Faktor-lakior te
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pabila didulzung oleh lingikungan dimane ia berada, Da =
lem hal ini pertama kali yang harus bertanjzzung Jawabd
adalah orang tuauyea. Karena itu oreng tua berkewajiban
mendidix akhlalul karimeh dan jiwa agama terhadsp di=
rinya, men;ajari pengatahuaan dan hekal agama sebagal
bekal hidujnys,

Mencari pengetalwan justru saagat pexlu bagl pelak=-

sanaan kewajiban dnn tanggung jawab ji bukan membeku=

kan atau menghapuanya, Bahkan kewajlban-kewajliban
dan Jawab mengharuskan orang yang belajar

nongetahui eugan jelas kepada siapa pengajar dan
da siapa bertanya karena ias akan bertangguung jg
n atas perbustannya sendiri .36
. Apabila anak memperclebh pendidiken agama dengan
baik ia akan wemjadi orang yang bailk dan taat ber=gama,
dan apabila poteusi agama yang telsh dibawaanya itu ti=-
dak memperolel pembinsaen dengan baik maka ia menjadl
orang yany jauh darli ajaran ageme. "Potensi tersebut
kemudian akan berkembang sesusi dengan pendidiken yauy
diterimanya, dan sesual dengen pengatuh 11n.gkmx_,amyas7
Semesa bayl manusia harus meampelajeari suatu tingkat
kepercayasan dasar dengen manusia lain kemudian ha=-
rus mengembangkan fungsi secara otonom, berdikeri 3
Dua kemudian harus belajar lagl menahan pemuasan
mendisiplinkan inpuls dg&n mencapai tujuan=-tujuan
yang dibemarikan sosial

Disinilah arti penting pendidiken agama dileksa

36pvvas uekaud Al Aqqed, QOpelit, halemen i3 28

3T gunairini, Abdul Ghofir, Slemet As Yusuf, Opeit,ha=
laman & 34

3Cemomas F, Odea, Sosiologl Agams Sus
wal, Terjemen YASOGAMA, OV, kajawa




nakan dan menanamkan jiwa agama pada anak.sejak keeil,
agar dengan demikian fitrah sgama yang telah dibawanya
dapat terbina dengan baik sesuai dengen yang dikehends
kiyagema, :

2, Faktor Pendidik,

Paktor yang kedua dalam melaksanakan pendidikan
agame adalah pendidik, Faktor pendidik adalah sangat
menentuken karena sebagai subyek pendidikan yang ber-
tanggung jawab terhadap tercapainya tujuan pendidikan
yang dilaksanckan, Pendidikes sebagai orang yang ber-
tanggung jawab terhadap perkembangan anak didik, mem=
punyai tugas sebagai berikut 3
14 liengajarkan ilmu pengetahuan Islam
2, Menanamkan keimanan dalam jiwa anak
3. Mendidik ansk agar taat dalam menjalankan agema
4. Mendidik anak agar berbudi pekerti nuliu.zg

Dengan demikian tugas dan tanggung jawan pendi
dik ialah, selalu memegang peranan penting delam pro=
ses pendidikan, sebab pendidikan banyak menenfukan tex
bentuknya pribadi anak didik. Oleh karenanya pendidik
harus mempunyai kriteria sebagai berikut :

1. Memiliki pribedi mu'min, muslim dan mukhsin,
2, Teat menjalankan agama znanjalanknn syari'at Islam)

zuhairini, Abdul Ghafir, Slamet As Yusuf, Opeit,
haleman 3 31 ;
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S, dapgt memberi contoh tauladan yang baik anak didike-
nyage

Je liemiliki jiwa pendidik den rese kasih sayang kepada
anak didiknya, ikhlas jiwanya,

4. lengetahui dasar-deser ilmu pengetahuan tentang ke=
guruan terutama dedaktik metodik,

5« Menguasai ilmu pengetahuan agama.

6. Tidak m.ﬁgnnyai cacat rohaniah dan jasmaniah dalam
dirinya,

Faktor Tujuan.

Tujuan ialah suatu yang hendak dicapai setiap
penyelenggara pendidikan agame karena itu penyelengga=
raan pendidikan harus mempunyai tujuan yang jelas,

Tujuan pendidikan agema di lembaga pendidiksn
formal di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua bagian,
yaitu 3
8, Tujuan umum
be Tujuan khn:un.“
ad.a. Pujuan Umum,

"Adapun tujuan umum pendidikan agama adalah mem=
bimbing mereka menjadi muslim sejati, beriman te
guh, beriman shaleh dan berakhlak mulia serta
berguna bagi masyarakat agema dan nogara'.‘a
Sedang menurut menurut D, Marimba yaitil 5 "..ees
Untuk mengebdi/menjadihamba Allah 3 Hamba Allah

mengandung implikasi kepercaysan dan penyerahan

‘olbid, halaman 3 36
‘1Ihid, halamen : 45
421pi4a,
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diri kepadalya“,$’
Sebagaimena Allah berfirman yang berbunyi 3
pada QS. Ad Dzariyah; 46 @

ARAWRI Y -b,«\._-zéj‘uhj") bj.‘c_':/-‘\'?\/)
ARtinya 3 "Tidaklah Aku jadikan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah kopadaKlI".“
Mengabdi kepada Allah berarti menyerahkan diri
Sepenuhnya kepadaliya mempunyai konotasi, bahwa
patuh kepada perintah dan larangannya agar de=
ngan demikian menusia mempunyei jiwa bersih se-
hingga menimbulkan amal shaleh dan berbudi peke
kerti luhur,
Tujuan tersebut tidak dicapai oleh anak dengan
sendirinya tetapi melelui.bantuan orang lain,
karena itu dilaksanaken suatu useha melalui pen
didikan, dengan usaha inipun memerlukan proses
delam waktu relatif lema dan bertahap.
Tujuan Khusus Pendidikan Agema.
"Tujuan khusus pendidikan agama adalah tujuan
yang harus diocapai pade setiap tahap atau ting-
kat yang dilalu:l."."s Dengen demikian tujuan pen

43‘.»3*“8‘1!“. Pengan

Al-pa'arif,

o
-

Bandung, 1986, he :
ud Yunus, Opeit, halaman s 472

#5%ubairini, Abaul Ghafir, Slamet As Yusuf, Opeit,

halgman 3 46
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didikan agame di sekolah dasar tidak sama denge
an tujuan pendidikan agama di sekolahimenengeah
dan perguruan tinggi.
Adapun tujuan khusus pendidiken agama di sekolah
meneingah pertamamadaleh sebagai berikut
1. liemberikan pengetahuan ajeran Islam
2, liemberikan pengertian ten pembinaan aga=
::n Islam yang sesual dengan at kecerda-
i: ﬁ.‘ﬁ%ﬁﬁ e 23? ereka beramal shalph dan
beraikhlalk mulia%,
4, Faktor Alat Pendidikan,
Adapun yangodimaksud dengan slat pendidikan agama ia-
lah segala sesuatu yang digunakan dalam usaha untuk
meacapai tujuan pendidikan, demikian juga alat pendi-
dikan agema ialah ¥Segala sesuatu yang dipakai menca=
pai tujuen pendidilian agama® .47
Adapun alat yang dapat dipergunakan dalam me=-
laksanaken pendidiken sgama dapat dibagi menjadi tiga
kelompok yaitu s
a, Alat pengajaran agama
b, Alat pendidikan agama yang langsunjg

6, Alat pendidiken asgema yang tidak lang-nng.“

‘Glbu. halaman s 47
4'71b1d. halamen 3 49
48Ib:l.d, heleman 3 50
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ad.a, Dalam Usaha mencapal tujuan pendidiken agama di
lakukan suatu kegiatan belajar mengajar ilmu
agama yaitu s Memberikan pengetahuan agama pada
anak, karena itu pengajaran agame disebut alat
pendidikan agama.

Untuk merealisir pendidikan agama di lembaga
lembaga pendidikan formal, meks salsh satu
alat untuk mencapai tujuan pendidikan agama
ialah dengen jalan 3nnhor1kan pengetahnan a-
gama kepada murid.4

ad.,b. Yang dimaksud dengan alat pendidikan agama yang

langsung yaitu 3

Alat-alatoyang bersifat menganjurkan sejalan
dengan maksud useha ... yang termasuk jenis
ini ialah segala anjuran-anjuran, perintah =
perintah keherusen menurut gradesinya den se
gala akibat-akibatnya.20

Sejalan dengan difinisi diatas Dra. H. Zubairini,
Abdul Ghafir, Drs, Slamet As Yusuf mengatakan @

Adapun yang dimaksud dengan alat-alat pendi=-
diken sgema yang lengsung ielah dengen mena=-
namkean pengaruh:iy positif kepada muris,de
ngen memberikern ocontoh tauladan, memberikan

nasehat-nasehat, pcrintnhrpnwininh berbuat a

mel shaleh, melatih membiasakan suetu a=
malan dan sebagainyas

ad.c., Alat pendidiken agame yang tidak langsung yaitus
"Alat-alat tidek langsung yaitu alat-alat bersi
fat pencegahan dan pembasmian hal-hal yang ber=

O1pia.
Opnmed D.lerimbe, Qpoit,halaman : 54

5%guheirini, Abdul Ghefir, Slemet As $usuf, Opeit,
halaman 3 53
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tentangan dengan meksud uanha'.sa
Alat ini bisa berupa lerangan atau perintali~pe-
rintah stau hukuman bagi anak yang melanzgar a=
gar dengan demikian anak menyedari atas kesala=-
hennya den tidak mengulangi berbuat salah,Dalam
hal ini sejalan dengan sapda nabi SAW, ¥
O sl \rz“fﬂxjpﬁ 2o\ ‘S&s 'Dhei\:‘)fja‘ \y &
.€l&2;53P'4}‘02)‘aih@JJjL’%éug
Artinya 3 Suruhlsh snak~anskmou menjalankan iba=
dah, shalat bileman berumur 7 talun, dan apabi=
la telah berumur sepuluh tahun pukullah ia (bi=-
la tidak nnumgslakukan shalat) dan pisahkan tem
pet tidurnya,.
5 Paktor Mellieau / Lingkungan,

Mellieau atau lingkungan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam melakukan keberhasilan atau ke=
gagalan seorang pendidik mencapai tujuan pendidiken,
Sebab perkembangan pribadi =nakdidik banyek memperol-
leh pengaruh lingkungennya balk pengaruh positif atau
Pengaruh negatif, Anak yang berada dalam lingkungan
yeng balk cendrung lebih banyek bertingkah polancyang
baik-baik, demikian pules sebaliinya. Dengan kata lain
baik atau buruknya seorang ansk sangat bergantung pe=
da lingkungen yang mempengaruhinya.

2 \pmad D. Marimba, Opeit, halamen 3 54

531aam Jelaluddin ABidur Rehmen bin Abi Baky As=Syu =
yuthi, Opeit, halaman s 155
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"Pengaruh lingkunganibise dikatakan positif apabie
la lingkungan itu dapat memberi dorongan atau da-
pat memberikan mutivesi dan rengseugan kepade a=
nak untuk berbuat hal = hal yeng baik,54

"Sebaliknya pengaruh lingkungan dapat dikatak=

an negatif, bilamana keadean sekitarnya anak itu ti-
dak memberikan pengaruh yang buik".g’s

Tentang pengaruh lingkungan ini Ahmad D. liarim

ba mengataken bahwa i "ilereka senang sekalj meniru
tingkakh laku, orang yang dikesihinyae, tingkah laku o=
rang-orang kepada siapa mereka itu mongidmufikasj.ké
an dirinyav,’®

Karenanitu berhasil tidaknya pendidikan di se=

kolah sangat bergantung kepada lingkungan dimana anak
berada terutama sekali lingkungan keluarganya., Misale
nya di sekolah anak dapat bimbingan atau didikan yang
baik dari guruaya tetapli di rumeh dan lingkungan seki
tarnyajauh dari hal-hal kebaikan atau bersikap acuh
tak acuh torhadnp,ajarun—ajarm agama, maka keadaan

yang demikian aken membewa pengaruh yang tidak  baik
terhadap perkembangan jiwa anak didik, Inilah yang di
maksud pengaruh lingkungen yang negatif. Lingkungan

yang demikian bukan hanya tidak mendorong akan tetapi
tsrhadap perkembangan jiwa anak dan mentalitas keaga=

mean apak didik.

>%juneirini,Abdul Ghafir,Slemet As Yusuf, Qpoit,hal.55
551»11\. halaman 3 56
ssthnd D. Marimba, Opeit, halaman : 84



Sejak dari awa}l Islam disyari'atken, dari masa ke
masa selalu dipelejari oleh ummat manusia dengan lembaga
lembaga den sistem pendidikannya sendiri, sesusi dengan
situasinya. Namun demikian tujuannya adalah untuk mende=
katkan diri kepads Allah SWT, '

Lembaga pendidikan Islam merupskan hasil pikiran
manusia yaitu cetusan dari peuimpin-pemimpin yang menya=
dari eken pentingnye pendidiken yang digerakkan oleh Is-
lam dan berpedoman kepada ajaran agama., Diantaranyas Ale
Qur'an, Al-Kitab, Mesjid, Derul Hikmeh, Darul Ilm, ladre
sah, Bima Ristan, Kewanik, Zaweya, Ar Rabth, Halagatud -

dars dan Darul Kntub",57
Dalam uraian berikut penulis mengutamakan tentang

perkembangan pendidiken di.Indonesia pada sekoleh umum,
1. Pada Mesa Penjajahan Belanda,.
"Pendidikan dan pengajaran Islem pada wektu itu § di
Jawa) yang memegang peranan penting adalah ¥
&, Yang diberikan di langgar - langgar
b, Yang diberikan di renantron-relantrenosa
Baru setelah tahun 1900 uasha=-useha pertikulir ber-

7 snmed Hesen Fehmi, Sejarek
Islam, Terjemah Ibrahim Husien 3U
1989, holaman g 29 = 30

58 \vd.Rafik, Mok, Amin, §
Ekspres, Surabaya, tt, halaman 3



langsung dengan sangat giatnya sehinggah lahirlah se
kolah partikelir atas usaha perintis-perintis kem.g—
dekaan. Yaitu sekolah yang bercorek dua, sesuai de=
ngen tuntuten politik dan tuntutan agema.’”
Tetapi sebenarnya pada masa penjajahan Belanda su
dah ada usaia=usaha dari Muballigh baik seecara iﬁ

orang-seorang atau dalam sasi-organisasi Is
lam dengan cara bertabligh nuka siswa secara

m.n-oolooooot-otasooono-oooobup.totcoooooootoo
Biasanya mereka memberikan didikan agame pada
hari minggu atau hari Jga'u atau pada akuir pe=
lajaran pada sore hari.
Baru pada masa selanjutnya pendidikan agame dJdiberike
an di sekolah (perguruan tinggi) yaitu 3
Hanya di Fakultes Hukum telah ada mata kulliah Ig
lamologi, yang dimaksudkean agar mahasiswa dapat
mengetanui hukws-nnkun dalam Islam; Islamologi
tersebut pada umumnya dosen-dosennya bukan orang
Islam dengan menggunakan buku=-b atau literatur
yvang dilarang oleh Orientalisten,61
2, Pade masa penjajahan Jepang.
Pada masa penjajahan Jepang keadaan sudah sgak beru=
bah, padea masebinl sedikit telah mengalami kemajuan
- baikndari pemikir-pemikir nasional masupun tokoh-tokoh
agama itu sendiri, Islam sudah tersebar kemena~ mana
di seluruh Nusantera hal inl disadari oleh pemerint-
ah Jepang "meka untuk menarikysimpati dari wmat Is=-

lam pendidiken agema mendapat porhntian!.sa

s OVeIlmu,

997 Jumbur, Dens Suparta, Sejereh Pendidiken
Banﬂunggott, halansn t 14

Zuhairini,Abdul Ghafir,Slamet AS Yusuf,QOpeit,hal.16=17
61 junairini,Abdul Ghafir,Slamet As Yusuf,Qpeit,nel.s3
6211id, halaman § 17 '



Eenudian atas usul majlis tinggi Islam kepada pe=
merintah Jepang agar aya sekolah=sekolah peme=
rintah diberikan pendidilkan agama sejak  selrolah
rakgat 3 tahun dan ternyata usul tersebut disetu=~
ggi, tot:gi deagan gysrat tid::liiadak:nigaggaran

aya un guru-guru agame saa pendl
dikan agama secara re boieh diberikan di seko=
lah~sekolah erintah, Tetapi hal ini baru bexre
lakn di sekolah-sekolah Sumatera saja. Seiolah pe
merintah yang ada baru pendidikan budi pekerti
yang pada hakekatnya gandidikan budi pekerti itu
berdssar pada agsma.b

3. Indonesin Merdeka,

Proklamasl kemerdekaan 17 Agustus 1945 merupg
kan awal kebangkitan bangsa Indonesia untuk membang
un pemerintahan yang sesuai dengan jiwa bangsa Indo~-
nesia. Sungguhpun demikian pemerinteh delam memulai
pembangunannya termasuk hideng pendidikan mengelamii
kesulitan, sebab sebagal akibat dari peperangan fi=
8ik yang menghancurkan gedung=-gedung den jalan-jalan.

Adapun pendidikan agama mulai diberikan di 8g
kolah negeri,"pade masas kabinet RI. yang I, 1945 o=
leh mentri PPkdan K (Pendidikan Pengeajeran dan Kebu=
dayaan) yang pertama yaltu dengan pen:idaran surst
pang menyetakean bahwa 3

Pelajeran budi pekerti yang telah ada pada masa
[afiven acase’ Selagi sevimbads waset Sdssen terid

but belum cda dasayr yang kuat a pelaksenaanya
hanya persi et suka reka -njazsiak

831v14, nelomen 3 17 = 18
°4Ibid. helaman 3 18
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Pada talun 1946 surat edaran tersebut dileksanaken a
tas persetujuan mentri PP dan K, untuk merealisir
hal tersebut maka dikeluarkan surat keputusan bersa=
ma entara mentri agame den mentri PP dan K, No,1285/
K7 tanszgel 12 Desember 1946 dean No. 1142/BHG.A. Tang
gal 12 pesember 1946, Karena ili dari surat keputuas-
an bersems ini banyak kepincangannya maka dikeluari=
an peraturen quaéma yang baru pada tahun 1950 deng=
en Nomow 17667814kab, Tenzgal 16 # 7 = 1951 (PP dan
K) dan nomor X/1/9980 tenggal 16=7=1951 (a:gama)yang
memuat sepulub pasel tentang pelakseanaan pendidikan
agamafsﬁordaa rkan keputusan bersama diatas berarti
pendidikan sgams sxoere resmi telah diberikan di se~
kolah wmum,

Baru pads tahun 1960 pendidiken agama mempuny
nyai dasar yang agak kuat yaitu dengan rekuatan LPRS.
No.II/MPRS/1960, bah II pasal I ayst 3 berbunyi

Mﬁnetapkan pendidikan agoma menjadi mata pelajare
an di sekolah-sekolah mulei deri sekolah rakyat
sampel dari Universitas-Universitas negzeri, d

eng=
an pengertian bahwa murid-murid berhak tidak ikut
aerta apanilaeznlilmurid/murid dewasa menyatsken

keberatannya,
Peda tahun 1966 status pendidikan agama di se
kolah-sekolah-wmum bertambeh kuat dengan adenya kete
tapan MPRS No. ZXVIL/MPRS/1966 bab &I pasal I berbu=

T e v W s 4 T L W W e S W 8 e 7 e i £ W W e 58

651bid, baleman § 18 = 19
Gexhid. halaman 3 19
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nyl -z "lenetapkan peudidiian agauwa menjadi mata pelia
varan mulai dariusekolal dasar sampai dengan Uuiver=
sitas~Universitas ne.geri".m '
Pada ketetapan ini @Blel-embel dari "murid-murid bex
hak tidak ikut serta" dan seterusnys dihilengkan,
"Henurut TAP, MPRs NOWIV/UPR/1973 jo. TAZJMIPR.
NOWIV/MPE/ 1978 dan PAP PR, NO.ILI/MPR/1963 tentang
GBHN, Pendidikan sgama semskin diperkuat kedudukenn-
nya dengan diumesukkennye delem amm".ss
Ketetapan tersebut diperbaharui kembali dalaw
TAPe 1PRe NO4IL/WPR/1988 tentang GBHN yeng berbunyis
Divesshaoken supays terus bervambah sarana yang di
perlukan bagi pengembangan kehidupan keszamasan dan
kepercayamncternadap Iukan Yeng iaha Bsa termasuk
pendidiken ageme yang di masukkan ke dalam
lun di sekolah~sekolah, mulal dari nkg an dasar
sampal Universitas-Universitas negeri.
«  Dengan demikien pendidiken ageme Islen di se~
kolah-sekoleh woum di Indonesia mempunysi kedudukan

yang sangat kuat,

T vad,
Ibld, holeman g3 20 - 21

Esha;jlia Peruusyawerstan Rakyat, TAP. MPR. no.ix/ '
MPR/1968 tontang BBEN, Apollo, Surabaya, 1988, halameng 60






BAB, IV

PENGARUH KURIKUINM PENDIDIKAN AGAMA
TERHADAP KERERHASIIAN PENDIDIKAN AGAMA

neamM: l i 'L‘__J".. :- anan AL ONE

Tentans Agams,

Pendidiken agama yang dilaksansken sesual dengan

ketentusn yang ditetapken dalam kuriknlum pendidikan ne=
gama Islam, diharapkan dapat memenuhi kebutuhen anaic,
Artinye pendidiken agama yang diperoleh dapat dijadik&n
bekal hidupnya 4i dunias dan behagis di ekhirat kelak,
Dengan demikien pendidikan sgesma yang telah diperolehnya
membawe mamfaest bagi kehidupan anak itu sendiri atau ba
gL oreng lain,
Indikator keberhasilan pendidikan agema “Siswa m
memiliki pengetalman fungeional tengang agema Islan" se
bagal tolazk ukurnya =dalah sebagai berikut s

1.
2
3
4o
5'
Be
Te
S
9e
10,

Siswe memiliki pengetaiuan

Siowa memiliki pengetahunan

tab Allah :

Siewa memiliki pengetahuan

sul=rasul Allah

Siswa memiliki pengetehusn

laikat-malaikat Allah
glswa memiliki pengetshnan

ri akhiry ‘

Siswe memililki pengetahuan

dla dan Yadar Allah

Siawa memiliki pengetahunan

merusak iman

Siswa memiliki tahuan
sanean shaler £ u
Jiswa memiliki pengetanuan

doikiy

tentang iman kepada Al
tentang imen kepada ki
tentang imaen kepada rg
tentang iman kepads Mg
tentany imen kepade ba
tentang izen kepada Qa
tentang hal-hal yang
tentang cara-cara pelak
tentang materi adszab

Siswe miliki pengetalmen tentang materi dan adzab

berdota
60
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11, Siowe memiliki pengetaluen tentang cepa membece
Al=gurtan beik den benar
o Biewe memiliki pengetahuen tentan; tate cars berk
13. QMmggg? "gfgg%ai::g tentang zakat, infal,
den munakahat,?

Menurut indikator-indikator tersebut distas pem~
didiken agema Islam lebih ditekanken pade pendidiken ke
imanan, sebab dengan bvertsnamnys imen yang teguh dalam
Jiwa anak, make dengen sendirinye akn menghasilkan ke=
taatan menjalenkan kewajiban-kmjiban yang diperintahe
kan agamsa,

Tentang pengaruh keimanan terhadap sikap dan
tingkah laku seseorang penulis ureikan sebegai berikutj
1, Iman Kepada Allah,

iman kepade Allah mempunyai erti kepercayaan/
percaya kepada Allah dengen segala sifat kesempurna=
annya, dengen keyakinan ini anak akan pasrah sepenul:
hya kepada Allah den hanys kepadaiya ia mengcantung=
kan diri serta hanya untukNyalash ia melakukan segale

 sesuatu,

Dengan imen teguh kepeda Allah dan percaya a=

ken kekueseannya serta yakin akan karunianya, meka.

anak akan melekuken segala perintehnye dan meninggal

1mparmmcn hgema RI. Potu

orat Jeandra ndidim Agama IBJ.III pnda sokol-
dah umun jjegeri bagian proyek peningkatan Mmgm Pendidikan
Agema Islem pada SUTP, Tkp, 1937. halemen g 3 - 4
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kan larangannya dengan ikhlas dan hanya kepada Allah
ia beribadah,

2. Iman Kepada Maluikat Allah.
Dalam hal ini terdapat sepuluh Malaikat beri-
kut tugasnya yang harus .diketahui oleh orang muslim,
Dua diantaranya idah Rakib dan Atit sebagai pencat~

at amal baik dan bwuk manusia yang akan dipertang =
gung jewabkan di heapan Allah,

Bila manusia akin ekan halitu, maka ia akan
selalu merasa diawasioleh kedua Malaikat tersebut,
karena itu ia akan 8€ylu berhati~hati untuk melaku=
kan suatu perbmatan, t aken timbul keinginan untuk
melakukan perbuatan=pewatan yang baik,.

Allah berfirman lam surat Qaaf ayat 18 ber-
bunyi 3 = ;
S s G AN ) e oh\e
ARtinya 3 "Pidaklah perkqan yang dikeluarken sese=
orang, melainkan di sisin gdg (Malaikat) pengawas

3, Iman Kepada Kitab = Kitab .ah,

Kitab sebagai sumbeljargn Islam menjadi pe-
doman segala kegiatan manusS.gan gebagai petunjuk
menuju kebaikan dan kebahagi,, plequr'an sebagai
sumber harus diyakini kebenfiyg dan dilaksanakan

2 uhammad Yunus W- - Pe
Al-ja'arif, Bandung, 15 B aman g i-farin .

— | . [t .‘ -
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perintahliya. Artinya iman kepada Al-Qur'an sebagai
sumber kebenaran mutlak make anak didik akan menjadi
kannya sebagai pedoman dan pegangan hidup., Dalam su=
rat Al-Bagqarah ayat 185 Allah berfirmean berbunyi i
v PP C SNBSS 35 il ooy s
A0 850 -“,\_;;,j\) :
Artinya : "Puasa itu pada bulan ramadlan yang diture
runkan Al=qur'an pada bulan itu untuk petunjuk bagi
manusia;dan beberapa keterangan dari petunjuk dan
memperbedakan antara yang hak dan yang bathil¥.”

Dengan iman yang kuat bahwa Al-qur'an adalah
firman Allah yang membawa berita kebenaran yang me=
nunjukiimanusia kepada kebaikan, maka anak akan men=
Badikannya sebagai pedoman dalam hidupnya.

Iman Kepada Rasul Allah,

Artinya percaya bahwa Rasulullah (Muhammad)
pembawa kebenaran dan yang melaksenakan kebenaran i=
tu serta seorang yang dipercaya untuk menyampaikan
kebenaran kepada ummat manusia,.

Dengan sdanya iman yang:kmat kepada Rasulullah
anak didik dengan ikhlasmmenjalankan apa yang disam=
paikan kepadanya dan menjadikan beliau sebagai ddola
dan anutan dalem segala aspek kehidupan,

3Ibid, haleman 3 26
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seesee yang dengan perantaraan ndahn{a Allah me
nyampeikan risalahnya seluruh alam, begitu Juga
fgamaiya yeng sempurna dan nikmmtnya yang leng =
kap tercemtum dalem Al Qur'an Al-mNesgid. Dan sezga
la perbuatan dan akihlek nabi penutup itu dijedi=
kan Allah sebagai contoh tauladan praktis yang
terbaik untuk mencapasi keimanan yang benar ter
dap Allah, penyershan diri (tawakkal) yang be
kepadaNYA, keikhlesan yang murni baginya di da=
lam melgknakan periitagny.. menyusuri jalan lu=
rus menuju padanya.

Dalam surat Al-Ahzab ayat 21 Alleh berfirmgns
b ~y¢Jf)~1‘)€) ,-,;j‘s. Ay WX Fiml B oV DY, 05 f< o)

Artinya :"Sesungguhnya pada diri Rasululleh (Mu=-

hemmed) ada ikutan yang baik bagimu, yaitu bagi

orang - orang zang mengharapken ( padahal )Allah

ilﬁ.h - yang kemudian serta ia banyak menginget
£l

Jadi selain melaksanakan perintah yang terte

ra dalam Al=-qur'an juge harus melaksanakan apa- apa
yang dicontoh oleh Rasulullah, yeng disebut Sunnsh
Rasul,

Iman Kepada Hari Akhir,

Iman kepada hari akhir, hari penutup bagi ke

hidupan dunia fana untuk menuju kehidupan yang ke=
kal, pada hari itu menusia diminta pertanggung Jjawa
bannya ates amal perbuatannya di dunia, Allah ber =
firman 3

i ¢ - Vo \ A s A0 ta
c';))"f.h"@’du”dﬂ"z T&MM L“'OJU"%“'P{

o- 1) 50 oJ__a_“fz"-' 3)5()[3}’&21

Artinya: YPada hari itu manusia itu keluar (dari
alam kuburnya) bercerai berai, supaya mereka ng
lihat amal perbuatannya, Barang siapa mengerjak=-

Arifin,Kemd Pilih Islem,Bine Ilmu,Sura 19
‘B.’:15 ’ . baya,

shh_md Yunus, Opeit, halaman : 379
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an kebaikan meskipun seberst zarrah, akan dilihsat
nya (balesan) kebaikan itu, Barang siapa menger—
akan kejeshatan meskipun seberat aken di
tnya (baleasan) kejahatan ituv,
6, Iman Kepada Qadla' dan yadlar Allah,

Artinys imen kepada apa yang telah Allah te
tapkan pasti terjadi dan tak seorangpun dapat me=
nyangkalnya, Dan apa yang menimpe dirinya adalah ke
tetapannya, Allah kisha bijaksana dalem menetapkan
ketentuannya.

Seorang yangniman kepada qadla' dan Qadar Al
lah hatinya merase tenang akibat dari sikap meneri=
ma terhadap ketetapan dan ketentuan Allah, bersabar
menghadapi cobaan, bersyukur terhadap nikmat yang
Allah beriken padanya.

Menurut Al=Ghazali bahwa masalah takdir ikh hen=
daknya Allah selalu rela akan ketetapannya yang
berguna untuk melakukan :I.badah’ dan jike anda ti
dak rela akan keteta (qadla') tersebut meka

;:lth'nlun dipenuhi oleh kesulitan untuk beribg

Dari uraian diatas jelaslah bahwa masaleh kg
imenen merupakan masalah pokok dalam kehidupan bere
agema, sebab dari iman inileh skan timbul perbuatan
perbuatan shaleh den semangat menjalankan kewajiban
kewajiban, Iman yeng suci akan memancar kesegala "a=

mal dan tindakan seseorang.

aJ:‘n:hl, halaman 3 539

'Al-ﬁhuali. ] nan Ah D& Terjemah Husein
Bahreisy, Al-Ikhlash, Surabaya, t, halaman 3 114
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. Ibadah dan ekhlek yang baik merupakan implemen
tasi dari pada imen dslam hati seseorang, Dengan kata
lain imen yang di i'tikedkan dalam hati, diucapkan da
lam hati sebagai ikrar ngrus dibuktikan dengean emsl,

Delam Islam ibadah yang memberikan letihan rohani
yang diperlukan menusia itu, Semua ibadat yang ada
dalan Islam itu shalet, puasa, haji dan zaket, i
tujuan membuat roh menusia supaya senantiasa

lupa pada Tuban bahken senantiasa @Gekat padanya.Ke
adaan senantiasa dekat pada Tuhan sebagai Dzat
yang maha suci dapat mempertajam rasa kesucian se=

seorang.®
Pendidikan selanjutnya setelah materi ibadah p
pokok diberikem, diajerkannya tatacara berhubungan de
ngan manusia lain dan alam sekitarnya, delam hal ini
Allah beriirman Al-qur'an surat An-ilisa' ayat 36 yang

berbunyi :
NI o sV S st LI LALS 4,520 O S

\.@ \et e Ly Aot o o\, col B a2t PR AVERYIIN

| PASLDN L s e 2N AN
Artinyas "Kemu sembah Allah dan janganlah kemu mem
persekutukannye dengan sesuatupun dan berbuat
lah kepada ibu bapak, karib kerabat, anak-snak Ya=
tim, anak-anak miskin, tetangge yang karib dan te=
tangga yang karib dan tetangga yang bukan karib,
teman sejawat, opang musafir dan kepada hamba sahsa -
ya. Sesunggubnya Allah tidak mengasihi orang~ orang

yang sombong dan bermega-megahan.9
Ayat diatas mengajarkan kepada manusia teatang

tatacara berhubungan, yaitu selain kewsjiban mengada=

Ll - e

aﬁnrun Nasution,

nya, UI-PRESS, Jakarta, . he
glal'mnd Yunus, QOpeit, haleman 3 77
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kan hubungen dengan Allah sebagai Xhalik den berhnbu=

ngan antar sesama manusia, Delam hal,ini yang pertamas

kali harus berbuat baik ielah kepada ibu bapai.

Setelal anak memerimesupendidikan egams ia gemar

melakukan perbuatan~perbuaten yang terpuji, bain tingkah
laku sesama wanusia ateu kepada alam sekitaraya.

Angk dapet dikatakan berbudi luhur apabile mememu

hi katagori berikut sebagai tolak ukur 3

1.

e
3
4

Se
6o

Te
8.

9e

Siswa gemar bertutur keta dan berbudi heik terhadap
orang lain, keluarga, teman, tetangga, guru, Yatim,
fakir miskin dan lain-laine

Siswa gemar berbpakti ibu bapak, membantu menghormg
ti, menjage nama baik dan mendo! .

Siswa gemar memelihara lingkungan hidup dan benda
budaya yang ada.

Siswa mematuhl peraturan dan perundang=-undangan
yang berlaku, (terutama tatabtertib lalu lintas,ta
taotertib sekolah dan tatavtertib di masgarakat
tempat tinggalnya)

Siswe gemar mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah

sesuail rncmnnn.yl

Siswa gemar melakukan kebiasaan-kebiassaan yang baw
ik dalam kehidupan sehari-hari di lingkungannya
Siswa menghormati identitas kebanggean bangsa dan
negera Republik Indonesia

Siswa mampu menghindari dirdi dari perbuatan=perbua
tan yang merusak, perkelahian, pergaulan, minum=-mni
numan, narkotik dan berjudi

Siswa bergaul dengan teman lain dengan mem =
perhatikan adat istiadat yang baik,

ad.l. Siswa Gemar Bertutur Kata Dan Berbuat Baik Teg

hadap orang lain,
hadap prang lain, suatu pertanda bahwa orang

fain, suatu pertanda bahwa orang tersebut bar =

10

Departemen Agama RI, Opeit, halamen 3 5 - 6
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akhlak mulia ialah selalu berucsp kata-kata yang
haik, sebab ia selalu menghitung-hitung namfaat

den mudlaratnya dari setiap apa yang dilakukan,

Jeapan akan berbahaya apabila salah mengucapkan

nya den skan memberi maufast bessr apabila di-

ucapkan dengan Genar pula balk kepada dixrl sen~

diri maupan orang lain, Karena itu menjaga 1l1i-

san sangat perlu untuk menjaga keselameatan diri

dan tidak membahayakan orang lain, Sebab bila

lisan dibiarkan liar berucap samupal melaupaui

baias akan nenimhulkan kerusakan diaantara sesa-=
mnanya.

ad.2, Siswa gemar berbaktl kepada ibu bapak,.

Tentang keharusan berbakti kepada ibu bg
pek dinyataken dalam firmen Allah surat Allsra’
ayat 23 yang berbunyius

O A GA 12 Bluas 0 Ws NSNS I i
o VS 5\ A8 )5 0\ B85 Fo SR o Ladss o ot o

Artinya: "Iuhen memerintahkan supaya jangan
kamu sénbah meleginian Dia dan berbuast baiklah
kepada ibu bapek,. Jlke seoreng diantara kedu

anya telah tus aten keduanya, Jlnsanlah eng-
kau kataken "Cis"™ kepada keduanya ag
kepa

lah pula hardik keduanya dan ueap
da keduanye perkataan yang mulia.ll
Daiam ayat ini Allah menggariskan antara

kewajlban menyembah dan beribadah hanya kepada

11

lebmud Yunus, Opeit, halaman : 257
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Allah dengan keharusan berbakti kepada ibu pa =

pak, hal ini 3
"eee agar mereka mensyukuri kebaikan-kebaike
an seperti betapa heratnya penderitaen yang
telah mereka rasakan pada saat melanir be
tapa pula sulitnya dalam mencari bafkah
dalam mengasuli serta mendidik mor.faifutrn -
putranya dengan penuh kasih sayang"®,

Dengan demikian maka wajarlah gpabile
berbakti kepada ibu bapak dijadikan kewajiban
namor dna setelah menyembah Allah, Berbakti ke
pada orang tua konotasinyas adelah berbakti kKee
padeaya dengan patuh pada perintahnya dan .no-
ninggalkan yeng tidak disukainya, selama hal
tersebut tidak ,engajak maksiat kepada Allah,

ads3, Siswa memelihara lingkungen hidup dan lingkung=
an yang ada,

Manusia sebagei salah satu komponen ma=
sayarekat berkewajiban untuk tetap mpn;ﬁga ko=
lestarisn lingkungan dan kesejahteraan hidupnyea.

¥ Pemeliharaan lingkungan perlu dilakukan untuk
mencegah terjadinya pencemaren dari segala Jjeni
nisnya. Termesuk juge memelihara budaya=budaya
yang ade karena hal,ini termesuk perhargsan ter

hadap karya orang lain, ini tidak terbatas ha=

1zntpartcmnn Agema RI, i te

geme Islam, Directorat Jendral, Pendidiien Pombinasn Kelemba
gean Agama'lallm. Jakarta, 198§. halaman 3 175
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nya kepada sesama wuslimaya, aken tetapi ummat
Islem Indonesia kiususaye barus mempu hidup ber
dampingan dengau wmmat lain,

Menjags lingcungsn, meumelinara budaysa
dan mengnoraati 6rang lain semuanya termasuk per
buatan yang baik dan setiap perbuatan yang bhhk
aken wemperoleh baluasan kebaikah demikian pula
sebaliknya.

Forman Alleh surat An=Nahl ayet 97 berbu
ayi 3

(R Y BRI DR A VAV
W AR MY 80t ai
Artinya 3 "Barang siape mengerjakan barang
kepadanya kenidupan yang baikj den kemi ba=
T F e g
Slswa mematuhi peraturan-pedaturan dan perun =
dang-undangan yang berlaku.
Kebebasan berarti kemerdekaan dari belenggu yang
mengikat manusia, Karena itu kemerdekaan bagkin
yang tak terpisahkan dari hak-bsk natural yang
seharusnye dinikmati oleh manusia untuk mendéa =
pai aspa yang dikehendaki, Aken tetapi kebebasan

yang ada pada kita harus dinikmati dan selala

13ﬂakmud dunus, Opeig, amiamen 3 251
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tidak terlepas dengan kebebasan orang lain, Ka=
rena itu kebebasan harus diikat dengan peratur—
an=-peraturah yang harus dilakuken oleh seseor =
ang, Balk aturan-aturan yang sifatnyaatertulis
yang ditetapkan oleh pemerintah atau aturan-etu
ran yang tidak tertulis, berupa adat istiadat,
kebiasaan~kebiasasn yang berlaku, Kebiasaan yan
yang dikehendaki disini ialah kebiasaan yang
tidak bertentangan dengan ketentuan agama.
Tentang taat kepada pimpinan atau melak-

sanakan aturan-aturan ini nabi menggambarken da
lam sabdanya sebagai berikut

L 1o\ 2 L b oD o )5 coe Lo (' 5,0 0
s d ;‘)\'IJJJUJ;}W s hw‘yg‘@»\;x__\: o\
N o bwf{..:' Ll)‘?éi!\?‘,a ],.n{, PINR WSV f‘l‘g\:ﬁvﬂb‘;
Artinya 3 "Dari Ubaidah bin Tsamid berkata 3
e ey
pada kami lialah membai'at kita dengan mende-
ngarkannye dan taat.padanya baik dalam keada
an senang, suﬁaii sukar, dan mudah serta me-

ngalahkan diri kita, dan tidaklah kita mena=
rik perkaera dari ahlinya kecuali kamu melihw

at kekafiran yang nyata dihada yang
dari Allah terdapat bukti (dslildeld
ad.5. Siswa gemar mengucapken kalimat-kalimatothayyi-

bah sesual dengan penggunsannya.

14Hnsien Bahrelsy, Himpunan Hadits P g Hadits
! ! !! ! i u-IlnﬂJa-h' 178 AT - o | an "le
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a, Ketika hendak tidur membaca 3 U’_,;‘,\f_r‘ﬁ&ll@,\,
Artinya : "Dengan namei ya Aj¥ah eku hidup
dan mativ,!?

b. Setelah bangun tidur membaca 3

Dy P A TN IV R ¥3 1B
Artinya 3 “Segala puji bagi Allah yang telah
menghidupkan kita setelah mematikan kitﬂ.“
¢. Ketika hendak masuk kamer kecil (WC) membacas
23 ps AN AN
Artinya ¥ "Dengan nama Allah, sku berlindung
kepadaMU dari godaan syethan, baik yang laki
laki maupun yang ptrllpunn!.‘7

. Delam uraian ini penulis cantumkan tiga

contoh kalimat thwyibih yang harus diucapkan

dalam setiap ‘akan melakuken pekerjaan atau keja
dian yang berbeda, namun selain yang penulis bk
dak sebutkan masih banyak yang lain lagi,

ad.6. Siswa gemar melakukan kegiatan-kegistan yang ba

ii daleam kehidupan sehari-hari, diantara sifat/

kebiasaan yang baik dalam kehidupan adalah sede

derhana dalam perbaikan, sederhana dalam makan
dan minum, sederhana dalam pekerjaan dan lain =
lain,

Yyon, Amin, Etike Islen Delan Keluarga, scspeess,sy
rabaya,1;984. halaman 3

ibid, halaman 3 32
17Ib1d. halaman 3 33
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7@

. dalam hal ini Allah berfirman Al=-Qur'an
surat Al-A'raf ayat 31 yang berbmnyi 3
L wﬁﬁﬁyﬁ\;%wow(wwfﬂwb

S s oy

A Artinya : "Hai anak Adam, pakailah perhiasan=
ma koti.ka hiap-tiap sembahyang. Makan dan mi=-
nunlah tetapi annsmbcrloh.th-lobihan. Sesung

Sorlenin-lobinan (nelanpaut basas)®els © rang |
lienghormati identitas bangsa mengandung arti
menjada agar identitas kebangsaan tersebut ti-
dak mendapat pengaruh yang negatif dari kebuda=
yaan luar/datim yang akan menghilangken identie=
tas tersebut.

Menghormati ldentitas kebangsaan merupa=
kan salah satu pertanda cianta tanah air yang im
plementasinya berupa segala tindaken kebaikan,
kegiatan-kegiatan yang membangun den tidak ber
tentangan dengan Pancasila dan sjaran-ajaran a=
gama, Cinta tanah eir, memakmurkan bumi, tidak
membuat keruseken, tidak memumpahkan darah ada=
lah merupekan tugas manusia sebagaimkhalifah
fil ardli.

Nur Cheolis Majid dalam bukunya Islam Ke=
modernan dan Keindonesiaan, mengatakan bahwa 3

18yahnud Yunus, Opoit, heleman s 139
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» "liemb kehidupen di bumi dengan sebaik-ba

iknya (islahdal ardl), itulah tugas utema ke
khalifaan manusia yai%u ¥ Tugas melaksanakan

Jeng berkenaan pada Tunan ateu’ diridainya. '?
ad.8, Siswa mampu menginindari diri dari perbuatan=per
buatan yang merusak misalnya perkelahian, pergs
ulan bebag, minuman keras, nerkotik dan berjudi.
Scmnggu.hnja Judi, minuman keras, narko=
tik dan sejenisnya, pergaulan bebas sdalah ke=-
Senangan—-kesenanganusementara yang skan membawa
manusia kepada kerugien besar, Karena itu Islam
melarang dengan keras yaitu hukum heram, Dan Is-
lamm memerangkan baehayanya, untuk menyelamatkan
akan orang-orang beriman sebab kebehagiaan manu
sia terikat dengan pemeliharaan akalnya, dan
perbuatan~perbuatan digolongkan perbuatan syet=
than. Allah berfirmen surat Al-jiaidah ayat90 3
D)g:ﬂ'a; Epr) ‘dj‘i‘) VS LRSI VIR “:::J'-Q\\ﬁ'l;
o+ 000 Kaolzals
Artinya : “Hal orang-orang yang beriman se=
sungguhnys arak, judi, berhala dan bertenung
Sebab A%u hendaklah kelien Jeupts midehmnds’
Bas Eswnsssniapet Bimmsmaavclt’ "
ad.9, Siswa bergaul dengan teman lain jenis dengan
memperhatikan norme agama dan adat istiadat

yang baik.

20yanmud Yunus, Opeit, halaman 3 111 - 112
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. Islam sdalal agama yang memberi kebebase
an kepada manusia artinya kebebasan melaksanak=-
an segala sesuatu, tetapi bagaimena luasnya ke~
merdekaan itu manusia harus senantiasa tunduk
pada batas waktu, tempat dimena dia tinggal,tun
duk pada hukum Allash,

"Dempak pembebasan dimulei oleh adanye keyaki

nan dan keinsyafan bahwa Allah Tuhan Yang
ha Esa yang ada di atad manusia sebagai mah=

luk tertinggi {:;f diangkat untuk menjadi
khalifah atau 1 Tuhan d% bumi, manusia
hanya tunduk kepada fuhan",
. Uraian diatas mempunyai pengertian bahwk

keharusan bagi manusia untuk mengikuti aturan =

B

aturan, yang secara langsung melarang atau meng
haruskan seseorang berbuat.

Islam agama yang menjunjung tinggi moral
dan martabat manusia karena itu Islam membatasi
tindakan-tindakan yahg merusak moral dan meren=

' dahkan mertabat manusia.

Firmen Allah dalam Al=-Qur'an surat An-Nur
ayat 31 3
B V2 A9 029,520 SO\ PR LN ) 5
APV (AP2D IR 5 42 3 st 48 2 h s \yimab s
G 27 505 R0 59\ P51 (AP 522 2 A R sl
A0 A% PR Y M50 1 D\ pE Gra Ut (a3 Sl

21

Wurcholis wajid, Gpckéjthabalaman 3
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R0 (ristAVdald G 5 23 8 NN,
P ;,)-"fdﬂuf)” Lhlagadihy, o,

Artinyea : “"Katakanlah kepada wanita-wanita
beriman 3 Hendaklah mereka menahan pendangan
nya dan memelihara kemaluannya , dan jangan=-
lah mereka menampakkan parhiaaannyn, kecuali
yang (biasa) nampsk dari padanya., Dan hendak
lah mereka menutupkan kain kerudung kedada =
nya dan janganlah menampakkan perhiasannya,
kecuali kepada suami merka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putra-putra me-
reka atau putra-putra suamimereka atau sau~-
dara-sausara mereka atau patra-putra paudara
perempuan mereka atau wanita-wanita Islam a=-
tau budak~budak yang mereka miliki atau pe=-
Jayan laki-laki yang tidak mempunyai keingi-
nan (terhadap wanita) etau ada anak yang be=-
lum mengerti aurat wanita. Dan panganialh me-
reka memukulkan kaki memeka agar diketahui
perniassnnya yang mereka sembunyikan, dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai

g sgang yang beriman supaya kamu nerun =

Ce Mampu wenciptaken Hidup Rukun Sesaja Warga.
Keberhasilan pendidikan Islem dalam mencapai tuju

annya dapat diukur dengan adanya indikator "Siswa mampu
menciptakan hidup rukun antar ummet beragama dalam hidup

bermassyawakat berbangsea den bernegera", Sebagai tolak u=-
kur dari indikator tersebut adalah s

1 1. Siswa tidak mengganggu orang lain beribadah

2, Siewa tidak mengganggu dan merusak tempat ibadah

3e Siswa mampu bergaul dalem kehidupan sehari-hari de
ngan orang yang berbeda agama namun tetap mengnor-
mati keyakinan agamanys masing-masing.

4., Siswa mampu bergaul dengan orang yang berbeda aga=
ma dalam bqrpr%kohxdupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.<d

22lahmud funue, Qpeit, hal. 319

2390partlncn Agamn RI, E
didikan slam 1 Sl
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Pendidi ken agama yang menyangkut keimenan, ibadah ,
serta nerma-norms Hagi kehidupan individu maupun kehiduw-
pan bermasyaraket apabila telan tertanam dalam pribadi g
nak didik akean mampu menciptaken kehidupen yang rukun,

Sebab ajaran-ajaran Islam sangat menjunjung tinggi  ddn
cinta damai balk antar ummat Islam atau dengan ovang =o-
rang non Islam,

Saling menghormati antar pemelukiagama dan kebeba
san beribadah menurut kepercayaannya terhadap Tuhan Yang
Maha Esa sesual dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29

L]

ayat 2 3
"egara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk u

untuk memeluk agamanye masing-masing dan untuk beribadzh

menurut agamanya dan kepercayaannya ita'.24

Bunyi Undang~Undang Dasar 1945 pasal 29 mengandung
pengertian

"Kebebasan agame merupakan sealah satu hak yang paling
asasl diantara hak-hak asasi manusia, karena kebebas=-
an beragama itu langsung bersumber kepada wartabat ga
nusia sebagai makhluk ciptaman Allah hak kebebasan

bukan pemberian negara atau bukan pemberian
golongan, Agams dan kepercayaan terhadap Tuhan  Yang
MehavEea itu berdasarian keyakinan sehingga tidak da-
pat dipisahkan dan memang agama dan kepercayaan tonhg
dap Tuhan Yang Mesha Esa itu sendiri tidak m 3a
tiap manusia untuk kemeluk dan menganutnya®,

Ajaran kebebasan menurut suatu agama digambarkan

*4pepublik Indonesia Undsng-Undang Deser 1943, Bin-
tang fcr;ng.-?Q. Surabqya. %t. aman 3
GBEN T TT T S L
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delam firman Allah surat Al-Baqorah ayat 256 berbunyis
CAecd=V 57 DV, 52529 2 L 3l PAZ NAS a5 20\3 20508
oV fyé_‘-’ (3“, \»{Wjj)!syﬁh
g "PMdak ada psaksaan unjuk (Memeluk) agama (Is
lam), sesungguhnys telah nyata petunjuk dari zudn e
sesatan dari pada yang tidak percoya kepeda tagbut -
(berhala) den beriman kepada ah, se ia te
lah berpegang teguh yang tidak akag putus, lah ma=
ha mendengar den meha mengetehui®, 6

Dalam surat Al-Kafirun ayat 1-6 Alleh berfirmen:

. . . - / :
“\-{h\a‘j_p-_\_:b‘bujlff\}'u\j).@3@\)44‘3'0@»‘14{\:&;
- :J,_"»l- :3-" U‘,é){q‘\) (534,:}6'/\'&) '(ﬁw\)
Artinya: "Katakanlah (Ya lichammad) hal orang-orsng ka
fir, Aku tidek akan menyembah apa yang kau sembah,Den
kamu tidak akan menyembah epa yang sku sembsh, Aku ti
dak pernah menyem apa yang kau sembehb, Den kamu ti
dak akan per 2::5 menyembah apa yang aku sembah,Ba

gi kamu agamamu bagi aku agamaku®,<7

Ayat ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam adalah
egama yang cinta koda-aianrdnn menghormati orang lain =
yang tidak seagema, Itulah sebabnya arti toleransi antar
unnat beragama. Atas dasar ayat tersebut maka tidak dibe
narken bile orang Islam mengganggu orang lalm beribadah,
bahkan Islam mengajarken untuk meaghormati orang lain
yang tidak seagama, sebagai mereka tidak menzajak perang
untuk Islam, Allah berfirman dalam surat Al-An'am ayat

108 berbunyi 3

2Syghmud Yunue, Opeit,heleman § 39
2T yonmua Yunus, QOpcit, halaman : 541
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(1a s QAR NAN, S W goip e, A I T
Artinya 3 'é‘anzulah kamu cerca berhala yang mereké seme-
beh, selain dari pada Allah, nanti mereke mencerca Allah
pula dengan aniaya tanpa ilma pongotahmm“.aa

Begitulah Islam nengsjarkan, semuanya kearah sua=
sana kerukunan hidup, dengan bekerje sama sebagai suatu
bangsa, saling menghormati kebebasan menjalankan ibadak
sesual dengan agama dan kepercayaan masing-masing dan
tidek memaksakan suatu agema atau kehendaknya kepada o=
rang lain, |

28Ibid. haleman : 128
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BAB V
HASIL PENELITIAN
A, Latar Belskang Obyek
Untuk memberi gembaran sepintas tentang keadaan seko
lah umum tingkat pertema (SMP Negri Sreseh) make dibawah
ini ponhlil utersken tentang sejarah berdirinya, struk =
tur orgenisesinya, keadsan gurunya den keadasn siswa SUP
legri Sreseh Kecamatan Sreseh.
1. Sejarah berdirinya
Sekolah umum tingkat pertama (SMP Negri Sreseh) =
yang beralamat jelen Noreh No. 22 Kecamatan Sreseh Ka
bupaten Sampeng didirikan pada bulan juni 1984. Pada
awal berdirinya sekolah tersebut mesih merupakan vili
al berdirinys sekolah tersebut dari ®erjun, diksrena
kan pada waktu itu masih belum punga gedung sendiri ,
meaka segala kegistannya berpusat atau dilaksanaken di
gedung sekolah Dasar Negri Noreh V Kecamatan Sreseh.
Dan untuk mengawasi jalannya kegiatan pendidikan dan
ketertiban jalannya proses belajer mengajar di SMP Ne
geri Sreseh di pengawasan Bapak Mensyur, selamsa sete=
ngah tahun sejak awal berdirinya.

Selanjutnya atas usahan bapak Mansur dan para
tokoh lainnya pada bulan januari 1985 telah dapat me=
nempati gedungnya sendiri, make sejak itu puia S.M.P.
Negri Sreseh dinyatakan berdiri sendiri secara resmi
dan pimpinan sekolah dijabat Bapak Mensur sendiri,

Setengah tahuh kenudien yaitu pada akhir preode

86



1984/1985 jabatan kepala sekolah menengah umum ting-
kat pertama ( SuP Negri Sreseh ) dijabat oleh Bapsk
ki, Nardl menggantiken Bapak Mansur. Di sekolah ini
Bapak Mensur memjsbat kepela sekoleh selama emnpat
preods yaitu antara preode 1985 - 1986 sampai peda
preode 1988/1989, Pada preode selanjutnye pimpinan
sekolah menengah umum tingkat pertams (SNP.legri Sre
seh) dijabat oleh bapak Hermono Andikertono sebagai
ganti dari bapak M. Nerdi, Dan sampal pada saat pe=
nulis mengadekan penelitian di sekolsh tersebut ja=
batan kepela seckolakh masih di tangan bapak Hermono
Andikertono.

Deri ureian ini depat diketahui bahwa pimpine~
an sekeclah tersebut yaitu Sup. Negri Sreseh berganti
sebanysk empat keli terhitung sejak awsl berdirinye,
Adapun densh nkblah umum Menengah Tingkat Pertama
(8MP, Negri Sreseh) sebageimana terlampir ¥
Struktur Orgenisaei S.M.P, Negri Sreseh,

Untuk melaksenakan progrem kerja maka Sekoleh
Unum Tingkat Pertame (S.M.P. legri Sreseh) dibentuk
badan orgarisesi yang terstruktur sebagal berikut
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8 TRUKTUR ORGANISASY S.M.P. NEGRI SRESEH
PREODE 1990-~1991

AepeSesolah

W Wa.Kaes Sek,

i-;————-..---.-:.*-——--u.--h

' a Us
i ! I
1 u.mikulunj' U.Kesiswaan | Us HUUAS

1

Koordinator B.Pe

;

v

SISVA & '8 2 80 A

Adapun personalia yang menjabat dalam organisasi
tersebut adalsh sebagal berikut @

&e Ketua E.Pe 3 ¥ He Syukri Iuran
b, Wakil Ketua B.P, 3 s Saturi
ce Kepala Sekolah 3§ Hermono Adikarto

d, Wekil kepala sekolah s Drs. Maftuhan
e, Xetua Tata Usaha st Hiadda'i



t O

h,
i.
de

Wakil ketua iata Usala

Urusan Kurikulum
Urusan Kesiswaan
Hrusan Hubuagan Wasy .
Kooydinasi Bs2,

DARUN AJARAN 1590/1991

s he lich, Subartono

t Hakim
3 Djoke Suwijono
¢ chosnol Khotimah

s Urs, Supviyaate
TABEL I
KEDAAN GURU SWP WAGRIL SRESEI

O ! HNAMA ! Jabatan . ! Pend,,Terakhir

1 | Hermanto Andikarto ! Kepe Sek ! P,Gs SHTP

2 1 brs, daftuban | We.Ks,8ek! a,/M/wB?

3 ! Drs. Supriyaato ! Guru Tetap $4¢/Geo/1985

4 ! Djoko Suwijomo I  s.dea. ! D2/Bhs,Indo./1983
5 1 Chosnol Khotimah |  S.dess ! Sarmud/IAIN/1920
6 ! Ainiyah !  s.den. 1| D2/Kej/1984

7 ! Prio Gupuh Suryan | s.d.as | Dy/PuP/1985

861 Sri Herini ! se.des, ! M3/FIS8/1987

9 | Sri Wehyual | s.d.s. ! D3/PIU/1988

10! Salikin I s.dea. ! D3/Geo/1588
MlHEakim 1 s.d.a, ! Dp/Orkes/1988
12t Kkasyanto 1| s.deas ! D3/lit.aik/1983
131 8al,ikah I s.deas ! Sermud/Nt.ik./1985
14 ! Rahmat Santoso i S.d.a. ! Dp/Bhs,Ing/1988
15 | Radid Purwikono ! s.d.a. ! Do/FIS/1988

161 Samirah I s.dess ! n;/m:a.xnao.hsak
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NO ! NAMA ! Jabatan ! Pend,Terskhir
17 ! Medde'i ! Uree T.,U. ! S5.M.P./1964
18 | R.Moh. Suhartono ! s.d.a. ! S.0.P./1979
11 oham mad ! Pesuruh ! S.m.P./1978

Dari tabel diataes dapat diketahui bahwa sekolah
Umuam Tingkat Pertame (SEP Negri Sreseh) mempunyai 16 o=
rang tenaga edukatif di tambah dua orang tata usaha dan
satu orang pesurul.
4, Keandaan Siswa SuP, Negri ﬂro;nh tahun ajaran 1990/91,
Il sekolah Umum Tingkat Pertema (SMP Negri
Sreseh) meuwpunyai 6 kelas yang terbagi atas : Kelas
I dua kelas, kelas II dua kelas, dan kelas III dua
kelas.
Untuk lebih jelasnya disusun sebagsimars beri-
kut :
TABEL II
JUMIAH SEISWA SuP NEGRI SRESEH
TAHUN AJARAN 1990 / 1991

NG ! Ruang | Kelas I ! Kelas II ! Kelas III

L BF e G 28 1 29 ! 32

A e CESORR  SERRERS e RONGER SRS
Y . ) 39 ! 74 1 64
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. Jadi jumlah siswa SMP Negri Sreseh Kecamatan
Sreseh ialah 3
Kelas I s 59 orang

Kelas II s T4 orang

Kelas III : 64 orang

Seluruhnya : 197 orang

B. Penyajien Deta,
1+ Untuk mengetahui sepintas pelaksansan pendidikan aga

ma Islam di Sekolah Mengengah Umum Tingkat Pertama
(SiP Negri Sreseh) penulis mengedaken wawancara deng
an kepala sekolah, guru agema dan pembina 0SIS.
Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara ter-
sebut adalah sebagai berikut
a, Data Dari Kepale Sekolah.

1. Kepala sekodah SHP Negri Sreseh berpendapat
bahwa pendidiken agama Islam adalah merupakan
faktor yang sangat penting dalam pembinaen min
tal, sebab mental agama yang dimiliki ensk di=
dik akan membawanya kepada tingkah prilaku
yang luhur, Karena itu ia bersama guru = guru
yang lain selain guru ageama selalu berusasha un
tuk keberhasilan pendidikan agema dengan sung=-
guh=-sungguh dan segala macam usaha sebatas ke=-
mampuannya, adapun caranya ialah dengan jalan
memberikan contoh tauladan yang baik. Dan kepa
la sekolah menekankan kepada guru-guru agar se
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lalu menunjukken akhlek, sikep dan tingkah la=
ku yang baik yang tercermin dari nilai agama

dan Pancasila,

2, Saleh satu teuladan yang dilakukan oleh kepale
Sekolsh dan stafnya, yang bersumber dari penga
Jaran dan pendidikean agama misalnya : pembagi~
an zakat fitrah, memberi santunan bagi anak ya
tim dan fakir miskin,

3¢ Di sekolah Menengah Umum Tingkat Pertema (SMP.
Negrl Sreseh) guru agama hanya satu orang,

Data Dari Pembina 0SIS.

Delam kaitannys dengan pendidikan agama OSIS SHMP.

Negri Sreseh telah melaksanaken beberapa program

yang secara langsung atau tidak langsung dapat me

nunjang terhadap keberhasilan pendidikan agama di

sekolah tersebut. :

Kegiatan-kegiatan tersebut ialah 3

1. Mengadaken peringatan hari-hari besar Islem mi
salnya g3 Peringatan liaulid Nabi saw,. peringat-
an Isra' Mi'raj nabi saw, dan peringatan tahun
baru Islem,

2, Mengadakan perlombaan-perlombaan yang bernafasg
kan keagamasnseperti : Lomba baca Al=Qur'an,
lomba kaligrafi huruf Al-Qur'an, lomba baca pu
isi, lomba cerdas cermat kandungan Al-Quy'an,

3« liengadakan pondok .ramadlan,
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¢. Data Dari Guru Agama,
Pendidikan agama di SiP., Negri Sreseh diasul oleh
Ibu Ehosnol Khotimah Sarjana muda IAIN Sunan Am =
pel Fakultas Tarbiyah. Sehubungan dengan pelaksa=
neaan pendidikan agama informasi yang penulis pe=-
roleh sebagai berikut : |
1. Kurikulum pendidikan agama Sekolah lienengah U=
mum Tingket Pertama (SMP. Negri Sreseh) menggu
nakan/berpedoman pada kurikulum pendidikan aga
ma Islem 1984 yang disempurnakan dan dikeluar-
kan oleh Departemen Agama Republik Indonesia,
2, Buku pegangan guru yang dipergunakan dalem me=
ngajar pendidiken agama disusun oleh 3
Brsjelahmud Suyuthi.
3. Metode yang dipergunakan mengajar/melaksanakan
pendidikan agema ialah 3
8. lietode ceramah
be lMietode tanya jawab
G+ Metode diskusi
d. Metode Dril
@. lietode Demontrasi dan Eksprimen,
4. Praktek-praktek yang dapat dilakukan secara ru
tin ialah 3 ,
a, lMembaca Al-Qur'an, diutamakan bagi yang be=-
lun baca Al=-qur'anndengan baik,
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b. Tulisubaca bahasa Arab

¢, PFraktek shalat.

Kegiatan~-kegiatan tersebut dilaksanakan pada

Jam di luar dinms/ diluer jam wajib belajar.
d, Data Hasil Observasi,

Hasil observasi bahwa sarana.yang diperlukan
dalem melaksanakan pendidikan agama di SMP, Negri Sre
seh cukup memadei, Adapun data-~data tersebut adalah
Sebagaimana penulis sajikan dalam tabel berikut 3

TABEL III
SARANA PENDIDIKAN SMP NEGRI SRESEH
PREODE 1990 - 1991

E! Nema/Jenis Sarana | Keterangaen

1 | Gedung sekolah | ada, memadai dan memenuhi

1 ! syarat unt.Kegiatan pend.
2 | Kantor sekolah Kantor sekolah:terbagi atas
‘ ReKeSek, R.Tamu,R.Tata Usa=-

ha dan ruang guru
cukup, s Al=-qur'an, buku,bu=

Alat-alat pendidikan !
! ku pegangan guru dan bacaan
! lainnya
4 ! Mushalla ! ada dilengkapi dengan Al=-qur
| an dan beberapa pakaian unt,
!

shalat: mukena/sajadah.



NO ! HNema/Jenis Serena | Ke terangan

5 1 Jeding/sumur/kemer ! ada cukup memadai, memenuhl

| mandi/kecil | syarat dan bisa pakai wudu'
6 1! Keadaan masyarakat | Masyarakat sangat mendukung
! ! terselenggaranya pendidikan
! 1 dan antusias dalam melaksang
| !

! ’ ! misalnya dengan edanys kerja

kan pembangunan pendidikan,

! 1 same yang baik antara B.P.3
! ! dan pihek sekoleh/guru.

e. Data Yang Diperoleh Dari Dokumentasi.

Untuk mengetahui keberhasilan géndidikan aga=
ma di SuP. Negri Sreseh, penulis mencatat prestasi
yang dicapai dalam ujian semester yang telah dilaksa=-
nekan, penulis memperoleh data ini dari dokumen yang
- ada,
Adapun daftar nilai tersebut sebagal mana ta =
bel berikut 3

TABEL IV
DAPTAR NILAI PENDIDIKAN AGAMA
HASIL RATA~RATA UJIAN SEMESTER GENAP-GASAL
KLS I,II,& III PREODE 1989~1990

wo! EEIAS I ! KEIASII 1  KEMASIIX
W i " DR N TR e Y
$3 A 3 %2 4 S m-R 5 4 9




NO

i _xmis 1}
k-1

!
!
i

6,5
645
1

8
645
7

- N ™

Te5 1

QD b o

7
7
7

I 6,5 1
1
!

Ts5
8
8

i
!
!

= W

8

S S O T R

7

7

6,5

8
7

P 68 1 19 12
1 1

10
1

745
7

7
T35

12

8
8

6,5
7

6,5

7
7

!
1

Ts5
Ts5

1
!

7
6,5

@®

7

! %5

16
17
18

be b=

8
(]

Ts5

I 6,5

7

19

Te5

7
745

!
!

al

9,9

6,5

Tad 1 6,5

1

22

1 202  J196,5 1} 176 | 180

152

JML ! 155,51




Co Analisa Data.

Berdasarkan data~data yang terkumpul sehubungan
dengan pelaksanaan pendidikan agama, maka keberhasilan=-
nya sangatlah ditentukan program perencansan yang matam
ng den dikung oleh kemempuan pelaksanaan pendidikan itu
sen diri serta kerja sams anatar pelaksananya dengan pi
hak lain,

Untuk analisa dete ind pemulis kelompokkan menja
di tiga bagian:

1. Data mengenai pelaksannan pendidiken agema di S M P,
Negri Sreseh,

2, Data mengenai usaha-useha yang dilakuken oleh Sup, -
Negri Sreseh delam rangka mencapai tujuan pendidikan
agema,

3« Data mengenai keberhasilean pendidikan agams Islam itu
sendiri,

ad.1, Data mengenei pelaksansan pendidiken agama di SMP

Negri Sreseh,
Berdesarken jawsban respenden daleam penya=
Jian dsta dalam hubungannya dalam peleksenaan pen
didikan agema, penulis berpendengsn bahwa pendidi
kan agame di SMP Negri Sreseh dapat terlaksana de
ngan baik keren sudah memenuhi sysrat, yang penu=
lis maksud syarat tersebut ialahs
&+ Pandengan guru ageme dilihat deri segli kumlite
as sudah mencukupi, baik mengenai pemaheaman =
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tentang materi pendidikan agama maupun pelaksa
nean kurikulumnye, penggunaan metode ataupun -
pengzunaan alag peadidikan ageua,
Pengadnan alat dan sersna pendidikan agama su
dah mencukupi yakni sudah memiliki kurikulum -
pendidikan egema, buku pedoman pelak-anaannya,'
buku pengangan dan sarana lainnyaseperti musol
le, penyedisan lokal dan telah memiliki Al-(ur—
an sebanyak kurang lebih 50 buah, dan lain-lain,
Untuk melihat sempai dimsne pengadaan persyears
tan dan seyrana ysng ada di SMP Negri Sreseh da
lam Bubungennys dengen pengadaan pendidikan -
agama Islem, penulis jeleskan sebagai berikut:
1) Pengadaan uru agema
Dalam mengenalisa tentang pengadsan guru =
agame ini ekan dijelaskan tentang : latar -
lakeng pendidikan agama, pengalaman mengjar
kurikulum dan metode yang dipergunaken da
lam menyampaikan peandidikan agamea.
Sebab hal-hal tersebut sangat mempengaruhl=-
terhadap pelaksansan peandidiken sgema dan i
keberhasilannya.

Adapun pengadaan guru agama di SHP Negri se
reseh dapat dijeskan sebagai berikuts:
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Guru agama di SMP Negri Sreseh satu orang,ya
itu Chosnol Khotimah, pendidiken terekhirnya
garjans Muda IAIN, mulei mengajar di SMP Neg
ri Sreseh tabun 1985, Pengalaman mengajarnya
selama 7 tahu, Dari latar belakangnge yang =
sarjena luda IAIN dan pengalaman mengajarnyae
make kesuliten~kesulitan atau masalah dalam-
mengejarnya akan dapat mengatasi.

Kurikulum yang dipergunskan adalah kurikulum
pendidiken agama Islam 1984 yang telah disem
purnakan, sedangkan metode-metodec yang diper
gunaken delam mengajar pendidikan agema ada-
lah sebagai berikuts:

a). lietode Ceramah

b).ietode Tanya Jawab

c)s.letode diskusi

dJe.lletode Dril

eJ.lletode Demonstrasi dan Eksprimen.

Dengan adanya metode yang berfariasi dalam-
menyampaikan materi pendidikan agama aken me
ngajak/membuat para siswa tidak merasa bosan
sehingga dengan demikian keberhasilen pendié
dilan agema lebih banyek dicapsai.

Pengadaan sarana den alat pendidikan agama =
Berdasarkan data yang penulis peroleh bahwe

alat pendidikan agama di SuP Negrli Sreseh sy
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dah mencukupi, misalnya guru agema sudah me
miliki kurikulum pendidikan agama 1984 yang
telah disempurnakan peserta buku petunjuk =
pelaksenaennya, Guru agama yang juge telah
memiliki buku pegangen pendidikan agama,
Selain itu SuP Negri Sreseh juge telah memi
1iki mushollah yang dilengkapi dengan Al =
Qur'en dan alat untuk kelaksanaken sholat:
Buku (mukena) dan sajadeh. Juge terdapat je
ding dan sumur yang depat memenuhi syadat -
untuk tempat berwudhu' dan juga terdspst se
bash kemar kecil.
ad,2, Data mengenai usaha-useha yang dilakukan oleh

SMP Negri Sreeeh dalam rangka mencapal tujuann

pendidikan agama.

Delam masalah tanggung jawab sekolah da
lem melaksenskan pendidikan egema, penulis me
milih tige fungsional disekolah tersebut yaitu
Kepala Sekolah, guru Agama dan pembina 0S5IS,ka
rena menurut hemat penulis ketiga fungsional =
tersebut memegang peranan penting dalam pelak
sanaan pendidikan agema terutama yang menyang-
kut pembinsan mental anak didik,

Kepala sekolah adalah pemimpin yang ber
tangzung jawab terhadap keseluruhan aspek dise
kodah torsoimt termasuk pengelelaan sekolah =
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dan berhak memerintah kepada bawahannya,

Guru agama adalah pendidik yang secara
langsung menangani masalah bidang studi pendidi
kan agama, karena itu guru agamalah yang peling
bertanggung jewab atas keberhasilan pendidikan
agama di sekodah tersebut.

Pembina 0SIS yang langsung menangani ke=-
gliatan 0SIS, segala program yang akan dilaksana
kan pembina dapat mengarahkan kepada pembinaan
mintal atau merangsang siswa kepada penguasaan
pengetahuan agama.

Untuk mengadaken analisa maka data menge
nai usaha=-usaha pencapaian tujuan pendidikan a=-
gama penulis kelompokkan menjadi tiga bagian 3
a, Data Dari Kepala Sekolah,

Kepala sekolah berpandangan bahwa pen
didiken adalah faktor yang sangat.penting da
lam pembinsan mental anak didik karema itu
ia selalu berusaha untuk keberhasilan pendi-
dikan agama dengan jalan 3
1. Kepala sekolah selalu menyarankaen agar pa

ra guru selain guru agama selalu menunjuk
kan sikap dan tingkah laku yang baik dan
berakhlak mulia, yang mencerminkan nilai-
nilai agema, maksudnya segala yang dilak-
sanakan dalam rangke mengamalken ajaran &
gelde
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2, Memberikan yang secara langsung merupakan
pengetrapan ajaran-ejaran agama, seperti
pembagian zakat fitrah, memberi santunan
kepada anak Yatim dan fakir miskin, hal
ini dileakukan oleh kepala sekolah dan sta
stafnya beserta orang-orang siswa, seper-
ti juga disiplin waktu, disiplin kerja.

b, Data Dari Guru Agama.

Guru agama sebagai penanggung Jawab
terhadap pengembangan intelektual anak didik
dan yang lebih berat guru agama harus ber =
tanggung jawab terhadap perkembangan pribadi
dan mentalnya.

Tanggung jawab guru agema menyangkut
dua pola kehidupan yaitu kehidupan dunie dan
kehidupan di akhirat.

Usaha = usahanya ialah 3

1. Guru agema selalu memberikan contoh yang
baik, yang tercermin dari ajaran-ejaran
agama seperti disiplin, jujur dan berkata
baik,

2, Memberi contoh ucapen-ucapan mulia seper=
ti membaca basmalah setiap akan memulai
sesuatu yang baik, memberi salam sebelum
memulai pelajeran atau hendak masuk rua =
fzane
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3, Setiap menyampaikan materi pelajaran guru
agama senantiasa mengadakan persiapan se=
suai dengan petunjuk pelaksanaan kurikul=
lum dan menggunskan metode yang sesual,

¢. Dalam rangke penelitian penulis memperoleh
data dari pembina 0S5IS sebagai berikut

1. Untuk mencapai tujuan pendidikan agama
0SIS SMP Negri Sreseh mengadakan peringa=
tan hari besar Islam, misalnya peringatan
Maulid nebi, Isra' dan Mi'ra] nami Nuhamm
mad saw, Nuzulul Qur'an, Kegiatan ini big
sanya dieisi dengan pengajien/cerameh, me
lalui kegiatan ini siswa memperoleh penge
tahuen pendidikan agems yang mungkin ti-
dak sempat diberikan oleh guru a ema di
kelas,

2. lengadekan perlombaan-perlombasn yang e-
rat hubungannys dengan pendidikan agema,
seperti : lomba baca Qur'an, lomba pidato,
lomba tulis Arab (kaligrafi), lomba baca
puisi kandungan Al-qur'an,

3, Mengadakan pondok remadlan, kegiatan ini-
lah yang:openuh dengan kegiatan - kegiat=
an keagamaan,

ad.3., Data mengenai keberhasilan pendidiken ageme di
SMP Negri Sreseh.
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. Dari hasil dokumentasi peaulis melihat

hasil gjian semester dalam satu precde yaitu

semester genap dan genjil tihun ajaran 1989/19

90, Dengan junlah individu sebanyak 146 orang

sebagai responden.

Adeapun prestaesi pendidikan agama yang

dicapai adalah sebagal berikut 3

Skoor nilai s 1062, dibagi jumlah responden 3

146 siswa. liaka prestasi belajar yang dicapai

rata~rata 3 7,27. ‘

Melihat data-data diatas meka kesimpul=

an sementara dapat dirumuskan 3

a. Dilihat dari kerja sama dalam melaksanakan
pendidikan agama di SMP Wegri Sreseh cukup
baik, peangadaan saramna dan prasarane cukup
memadahi, hal ini menunjukkan bahwa pendidi
kan sgema betul-~betul terlaksana sesual de-
ngan kurikulum pendidikan agama 1964 yang
di sempurnakan, Dari Berja sama yang Dbaik
maka pada data prestasl belsjar meanunjukkan
rata-rata 7,27, Karena itu pendidikan ageama
di SKP Negri Sreseh dinyatakan berhasil,

be Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa kurikulusm pendidiken sgama Islam 1984
mempunyai pengaruh positif terhadap keberha
Silan pendidiken agama di SMP Negri Sreseh,
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D, Pembuktian Hipotess.

Oleh karena kesimpulan panal;tian ditarik berda=
sarken data, yang dalam hal,ini berupe data yang sudah
diokeh make kesimpulan dilakukan sejalan dengan pengelo
lahan data.

"Dan terhadsp data yang bersifat kwantitatif, ma
ka pengelolshannya dibandingkan dengan standart atau
kriteria yang telsh dibuat oleh penelitit.’

Adapun dalam pembuktian hipotesa ini penulis mem
beri standart sebagai berikut
1. Nilai atau angka 1 sempal dengen 5 termasuk katagori

kurang atau lemah,
2, Filai atau angke 6 keates termasuk dalam katagori
berhasil atau lulus.

Sebagaimana dijelaskan "Jika menggunaken sistem
0 = 10 (standart 10) maka mereka yang mendapat nilai ku
rang dari 6 atau lima kebaweh adalah siswe-siswa yang
mengalami kesulitan belajar'.z

Sebagaimana telah disebutkan dalam analisa data
diatas bahwa nilai/prestasi belajar peudidikan agama
yang dicapai di SuP lNegri Sreseh menunjukkan rata- rata
7,27 dengan periitungan sebagal berikut 3

VSuharsimi Arikonto, Prosedur Pen
deka tek, Bina Aksara, Jakarta, 1959, he

Departemen Agsma RI, Pros
1id II Untuk Siswa PGAN) JBN Pe:
ma Islam, tekepes tt, hAl, 32-33
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. Diketalmi 3
Jumlah nilai s 1062
Jumleh individu 3 146 siswa

Untuk meagetahui rata~rata nilei dipergunakan ra
mus sebagai berikut i |

" 11 il

o
dalem mane M = mean; X = jumlah nilai dan N = juwnlah in
dividun,>

Jika 3 X = 1062

H= 146

Maka M= 7,27

Bercasarkan kriteria diatas yaitu nilai 6 keatas
menunjukkan angka keberhasilan, mak. pendidikan agama
Islam di SuP Negri Sreselh dikatakan verhasil.

Oleh karena itu hipotesa "kurikulum pendidikan a=
game Islam tahun 1964 mempunyeai pengaruh terhadap keber
hasilan pendidikan cgamsa Islem" adalah benar/diterima,

Dari ursian diatas dapat disimpulkan bahwa kuri-
kulum pendidikan ésama Islam mespunyaippengaruh positif
terhadap keberhasilan pendidikan agama Islam di SuMP Feg
ri Sreseh.

3sutrisno Hedd ietodologl Regearoh, (7ilid IID),
Andi offset, Yogyakarta, 1089, hals






BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN=-SARAN

A. Kesimpulen

1.

2.

Kesimpulan Teoritis
Agema adalah merupaken jiwa manusia yang akan menen=
tuken manusia kearah benar dan akan mengendalikan si
kap, tingkah laku dan pandangan hidup seseorang ka-
rena itu jiwa agama perlu ditanamkan pada anak didik
sejak awal dan terus menerus sehingga jiwa agema ter
tanam tezuh dalem jiwa mereka dan menjadikan anak
didik betagwe hanya kepada Alleh, berbudi pekerti 1u
hur, mandiri dan bertanggung jawab, Untuk mencapal
tujuan itu, setu jelm efektif ditempuh melalui pendi
diken agama yeng dilaksenakan dengsn rapi dan sisti
matis., Dan pelaksanaannya mengarah pada pencapaian
tujuan tersebut,
Kesimpulan empirias
Di SMP Negri Sreseh pendidikan agame Islam telah di
laksenaken sesuwai dengan kurikulumnya, dalam rangka
ka mencapai tujuan pendidikan agema Islam di SMP Ne-
gri Sreseh telah melakukan kerja sama yang bailk an=
tara guru agama dengan guru lainnya den masyarakat.
Dengan kesadaran para pendidik aken pentingnya pendi
dikan, maka pendidikan egama di sekolah tersebut me-
nunjukkan keberhasilannya,
Karena itu kesimpulan yang dapat dirumuskan adalah 3
101
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Kurikulum pendidikan sgams Islem tahun 1984 mempunyd
pengarnh positif terhasdap keberhasilen pendidiken a=
gameIslam di sekolah waum Tingkat Pertama (SIP Neg=
rl Sreseh), sebagaimana ditunjukkan pada rumusan be=
rikut 1
Diketahul i
dkor nilai : 1062
Responden : 146
Dengan perhitungan sebagaiment rumusen dibaweh ini 2
N o= _5_;_3_

M= 1062
146

M= 7,27
Sesuei dengen kriteria nilal 6 keatas menunjukkan an
angke:keberhasilan, maka nilai 7,27 menunjukkan ke=
- berhasilen,
B. Sarsn - Savan
1, Hendaklah kepala sekolah bersama stafnya/guru=-guru
yang lain lebih mengintensifkan pendidikan agema di
lingkungan lmolm.
Adapun caranya ialah mengadakan kajian terhadap buku
buku yang ada,
2, Para pelaksana pendidikanskhususnya guru agama menjg
di contoh tauladan bagi anak didiknya dalam melaksa=
nakan ajaran-ajaran agema, misalnya melaksanakan sha
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lat berjama'ah sebelun pulang bila tiba wakiu shalat,
melaksenaken shalat dhmhe pasda waktu lstirahat atau
sebelus masuk kelas, ’ '

3¢ Pelaksana pendidikan para guru xhususaya tidak berkg
ta yang ia sendiwi tidak mengerjakannya karena yang
demikian itu akan mengurangi keporcayaen ausk didik
képadanya,
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lampiran A

KURIKULUM SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT PERTAMA ( SyP )
Pengertian

Pendidikan agama Islam pada sekolah dasar (SD), se-

kolah Menengah Tingkat Pertama (SMPP), Sekolah lenengah
Tingkat Atas (SMTA) merupakan bagian integral dari prog -
rem pengajaran pada setiap jenjang lembega pendidiken ter—
sebut serta merupakan usaha bimbingan dan pembinsan guru
terhadap siswa dalam memahaml, menghayati dan mengamalkan
ajaran ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia yang t-
ta?[u dan warga negara yang baik. Dengan demikian, pendidi
kan agama Islam berperan membentuk manusia Indonesis yang
percaya dan taqwa kepada Allah Swt, menghayati dan menga =
malkan ajarennagamanya dalam kehidupan sehari~hari baik da
lam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi mau
pun bermasyaraket; mempertinggli budi pekerti, membuat pri-
badian dan mempertebal semangatkebangssan dan cinta tanah
eir asgar dapat menumbuhkan manusie-manusia pembangunan
yang dapat membangun dirinya serta bersama-sama bertang =
gung jawab atas pembangunan bangsa.

a dikan slam,
Pelaksanaan pendidikan agama Islam diarahkan kepada hal =
hal sebagal berikut :
a, Meningkatkan ketaqwaan kepaga Allah SWT.
b. Meningkatkan penghayaten dan pengemalan agama dalamrang

ka mempertinggli akhlak, memperkuat mental dan moral ma=

nusia Indonesia
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£.

h.

Menghindari kecendrungan pendangkilan dan kekerdilan pg
mahaman dan kehidupan spritual keagamasan.

Menjuangjung tinggi martabay manusia.

Membina kesatuan dan persatuan bangsa,

Meningkatkan peranen agama sebagei motifasi dan juga se
mgagat pembangunan serta sebagal penggerak dan pengarsh
potensi ummat beragama untuk pembangunan Nssional,
Menanggulengi dampek nigatif dari proses modernisai ber
bentuk praktek-praktek kultural yeang tidak sesuai denge
an kepribadian bangsa.

Mengimbangi dan mengadekan adaptasi dalam proses modern
isesi dalam bentuk pengembangen pikiren-pikiran ilmiyah
dalam cara menghayati dan mengamalkan agama,

Ae
be.

Ce
de

Sa
£f.

h.

Siswa memiliki pengetahuan fungsional tentang agamanya,
Siswea menyekini ajaraﬁ agamanya dan menghormati orang -
lain yang berlainan agama.

Siswa bergairah beribadah.

Siswe mempu membaca kitab suci agamanya dan berusaha me
mahauinya.

Siswa berbudi pekerti yang luhur

Siews gist bekerja, rajin belajar, dan gemar berbuat ba
ik

. Siswa mempu meciptakan suasans rukun antar ummat beraga

me dalem kehidupan bermasyarakat, berbangss dan bernega

Tae

Siswa mampu mensyukuri nikmat,



w;nnslmp Data Tema Pokok Bahan rolagaran Pendidikan L 8

agama Islam
8¢ m lingkup bahean pengajaran pendidikan agama Is lam
gecara garis besar, mewujutkan keserasian, keselarasan '

dan keseimbangen antara 3

1, Hubungen menusia dengan Alleh SWT.

2, Hubungan menusia ddngan dirinya sendiri
3, Hubungen manusia dengan menusia,

§. Hubungen manusia dengean mekhluk lainnya.

b. Bagian bahan pelajaran pendidikan Agama Islam meliputis
1. Keimanan é‘
2, Ibadah
3+ A Qur'an
44 Akhlsk
5« Syarish
6. Muamaleh dan tarik,

¢. Tema pokok bahen pelajaran pendidikan agama Islam pada
setiap jenjang lembaga pendidiken sebagai berikut:
Sekolah menengah Tingket Pertema (SMTP)

1. Siswa beriman dengan benayr

2, Siswg berakhlak mulia

3, Bagian bahan pelajaran ibadah dan Al Qur'an, merupsa-
ken pengembangan.

4, Bagian bahan pelajaran lainnya sebagal penunjang.



Jualah Jam Pelajeran

Adapun jumlah jam peleajaran pendidikan agama Islam
terbagi sebagai berikud 3
a, Kelas I semester 1 2 jam pelajaran (satu minggu)
2 jam pelajaran (satu minggu)
2 jem pelajaran (satu minggu)
2 jam pelajaran (satu minggu)
2 jem pelajaran (satu minggu)

2 jam pelajaran {satu minggh)

be Kelas I semester 2
¢, Kelas II semester 3
d, Kelas II semeséér 4
e, Kelas III semester 5

L

f. Kelas III semester 6




Keterangan 3

I.
I1.
III.
IV.
Ve

A,
Be
Ce
D.
E.
Fe
Ge
He
I.
Je
K.

Ruang kepala sekolah
Ruang guru
Ruang B.P.

Ruang Tamu
Ruang Tata Usaha
Ruang U.JK.S.
Iaboratorium
Perpustakaan
lushalla

Gedung

Kemar kecil

Ruang belajar kelas I.A

Ruang belajar kelas I.B
Ruang belajar kelas II.A
Ruangnbelajar kelas I1.B

Ruang belajar Kelas III.A

Ruang belajar k las III.B



